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Khusnul Mu’alifah, “Pengembangan Metode Pembelajaran Bahasa Arab Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas II Di Madrasah Ibtidaiyah 
Kecamatan Driyorejo Gresik”. 
 
Keterampilan berbicara merupakan salah satu dari tujuan pembelajaran 
bahasa Arab yang harus dicapai dalam proses pembelajaran. Tetapi pada 
kenyatannya, tujuan pembelajaran bahasa Arab tersebut tidak tercapai. Di 
Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah proses pembelajaran bahasa Arab kurang 
dapat maksimal, hal itu dikarenakan kurang terampilnya guru dalam menggunakan 
metode pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan suatu 
produk berupa metode pembelajaran sebagai alternatif meteode pembelajaran 
bahasa Arab untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and 
development) yang mengacu pada model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 
lima tahap yaitu analisis, desain, pengembangan, impelementasi, dan evaluasi. 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah Driyorejo 
Gresik pada siswa kelas II. Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dokumentasi, angket dan tes. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah anlisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. 
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan metode pembelajaran 
bahasa Arab untuk meningkatkan keterampilan berbicara yang terdiri dari empat 
fase pembelajaran yaitu fase mengulang kembali, fase pemberian perintah, fase 
bermain peran, dan fase tanya jawab. Berdasarkan hasil analisis pada uji coba 
produk terdapat perbedaan skor awal (pretest) dan skor tes akhir (posttest) pada 
siswa kelas II yang berjumlah 9 siswa. Hasil tes awal (pretest) menunjukkan 
prosentase 65,43% dan tes akhir (posttest) menunjukkan prosentase 92,59%. Hal 
ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran hasil pengembangan terbukti secara 
efektif dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa dibandingkan dengan 
pembelajaran yang menggunakan metode konvensional. 












































Khusnul Mu'alifah, "Development of Arabic Language Learning Methods to 
Improve Speaking Skills of Class II Students in Madrasah Ibtidaiyah, Driyorejo 
Gresik District". 
 
Speaking skills are one of the objectives of learning Arabic that must be 
achieved in the learning process. But in reality, the goal of learning Arabic is not 
achieved. In Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah, the learning process of 
Arabic cannot be maximized, it is due to the lack of skilled teachers in using 
learning methods. The purpose of this study is to find a product in the form of a 
learning method as an alternative method of learning Arabic to improve speaking 
skills 
This type of research is research and development (R&D) which refers to 
the ADDIE development model which consists of five stages: analysis, design, 
development, implementation, and evaluation. This research was conducted at the 
Bilingual Al Hikmah Islamic School of Driyorejo Gresik Madrasah on grade II 
students. Data collection techniques used were observation, interviews, 
documentation, questionnaires and tests. Data analysis techniques used are 
qualitative data analysis and quantitative data analysis. 
This research and development resulted in Arabic learning methods to 
improve speaking skills consisting of four learning phases, namely the phase of 
repeating, the order giving phase, the role playing phase, and the question and 
answer phase. Based on the results of the analysis on product trials there are 
differences in the initial score (pretest) and final test score (posttest) in class II 
students, amounting to 9 students. The results of the initial test (pretest) showed a 
percentage of 65.43% and the final test (posttest) showed a percentage of 92.59%. 
This shows that the learning method of development results is proven to be effective 
in improving students' speaking skills compared to learning that uses conventional 
methods. 
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A. Latar belakang 
Bahasa Arab adalah bahasa asing yang banyak diminati terutama 
oleh masyarakat yang beragama Islam untuk dipelajari dan ditelaah secara 
mendalam, pada dasarnya pembelajaran yang di lakukan menggunakan 
beberapa pendekatan diantaranya  pendekatan normatif dan spiritualis, 
sebagai keyakinan bahwa bahasa Arab merupakan bahasa agama dan bahasa 
Al-Qur’an. Bahasa Arab mulai masuk dan dikenal di wilayah nusantara 
dapat dipastikan bersamaan dengan masuknya agama islam, karena bahasa 
Arab memiliki hubungan yang sangat erat kaitannya dengan berbagai 
bentuk kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang memeluk Agama 
Islam. Dengan berkedudukan sebagai Bahasa kitab suci Al Qur’an maka 
pengajaran bahasa Arab  pertama kali dilakukan dengan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan seorang muslim dalam menunaikan ibadah, 
khususnya ibadah sholat1. 
Khusus bahasa Arab di Indonesia, jika kita melihat dan menelusuri 
secara mendalam pada penggunaannya di masyarakat, maka bahasa Arab 
dapat dikatakan sebagai bahasa asing dan bisa juga sebagai bahasa kedua, 
semua itu disebabkan karena sebagian masyarakan Indonesia memakai 
bahasa Arab dalam kehidupan sehari hari meskipun yang dipakai terkadang 
bercampur dengan bahasa Indonesia danbahasa tradisional (lingkungan 
                                                          
1 Ahmad Fuadi Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2017), 28. 
 


































pondok pesantren) akan tetapi Bagi masyarakat pada umumnya bahasa Arab 
adalah bahasa asing2. Karena bukan merupakan bahasa pergaulan sehari-
hari. Dengan demikian pada sekolah ataupun lembaga islam pada umumnya 
mulai dari lembaga pendidikan tingkat dasar sampai dengan perguruan 
tinggi, bahasa Arab berkedudukan sebagai bahasa asing dalam kurikulum. 
Hal lain yang juga  dapat dijadikan indikator bahwa bahasa Arab bukanlah 
bahasa yang utama di sekolahan, bahasa Arab digunakan sebagai bahasa 
dalam  kegiatan pendidikan pada saat Kegiatan Belajar Mengajar, dan 
bahasa Arab dijadikan sebagai bidang studi atau sebagai materi pelajaran3. 
Dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya di Madrasah 
Ibtidaiyah, pembelajaran tersebut tidak terlepas dari tahapan-tahapan 
keterampilan berbahasa yang sudah terkenal di kalangan ahli bahasa. 
Beberapa di antaranya adalah keterampilan berbahasa,  keterampilan 
mendengar (maharat al istima’), keterampilan berbicara atau melafalkan 
dengan baik, benar dan jelas  (maharat al-kalam), keterampilan membaca 
yang di sertai dengan pemahaman (maharat al-qira’ah), dan keterampilan 
menulis yang di sertai dengan pemahaman tata cara menulis tulisan arab 
yang sesuai kaidah (maharat al-kitabah)4. Dari Empat keterampilan tersebut 
terdapat dua keterampilan yang merupakan landasan  dari pembelajaran 
berbahasa Arab yaitu Menyimak (maharat al-istima’) dan Berbicara 
(maharat al-kalam). Hal itu sejalan dengan pemikiran Kamal Ibrahim Badry 
                                                          
2 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2011), 55. 
3 Ibid, 56. 
4 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2011), 42. 
 


































dan Mamduh Nur Al-Din dalam kitabnya yang berjudul Mudakhirah Asas 
Ta’lim Al-lughah Al-Arabiyah yang menjelaskan bahwa ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan dan diutamakan dalam pembelajaran bahasa arab 
karena hal tersebut dianggap bagian pembelajaran yang mudah dan cepat 
diaplikasikan. Di antara hal-hal yang terdapat dalam pembahasan kitab 
Mudakhirah Asas Ta’lim Al-lughah Al-Arabiyah tersebut antara lain, (a) 
Pembelajaran mendengar dan berbicara di lakukan sebelum membaca dan 
menulis, (b) sebelum belajar menyususn kata mengajarkan susunan kalimat 
terlebih dahulu, (c) memberikan pembelajaran  kosa kata sehari-hari yang 
biasa digunakan  sebelum lainnya, (d) memberikan  pola pelajaran yang 
tidak hanya cepat  tetapi juga tepat seperti orang arab berbicara5. 
Selain itu, Departemen agama telah menetapkan kebijakannya 
bahwa pendidikan Bahasa Arab diberikan pada jenjang pendidikan dasar 
sampai dengan jenjang pendidikan menengah, hal ini dituangkan dalam 
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 165 tahun 2014 
berkaitan dengan kurikulum 2013 Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Bahasa Arab. Bahasa Arab merupakan salah satu dari beberapa mata 
pelajaran yang dapat diarahkan untuk tidak hanya mendorong, 
membimbing, mengembangkan, dan membina akan tetapi dapat juga  
menumbuhkan sikap positif terhadap Bahasa Arab, baik secara Reseptif 
maupun Produktif. Reseptif yang mempunyai makna  kemampuan untuk 
dapat memahami suatu kosa kata atau  pembicaraan orang lain dan 
                                                          
5 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2011), 43. 
 


































memahami bacaan swecara baik. Sedangkan Produktif mempunyai makna  
kemampuan dalam menggunakan dan memanfaatkan  bahasa sebagai alat 
komunikasi baik secara lisan maupun tertulis. Sikap positif terhadap bahasa 
Arab sangat penting dan sangat dalam berpengaruh dalam  membantu dan 
memahami  ajaran islam secara mendalam yaitu melalui dengan cara  
memahami  Al-Qur’an dan Al-Hadis, Serta dapat pula memahami kitab-
kitab yang bertuliskan dan berbahasa Arab, berkenaan dengan islam bagi 
peserta didik. Dengan demikian adanya proses pembelajaran bahasa Arab di 
Madrasah mempunyai tujuan mencapai kompetensi dasar berbahasa yang 
baik dan benar, yang mencakup keterampilan berbahasa yaitu terampil 
dalam menyimak terampil dalam berbicara, membaca dan juga terampil 
dalam  menulis6.  
Untuk itu, kompetensi berbahasa tersebut tidak semua difokuskan 
pada tingkat pendidikan dasar, pada tingkat pendidikan dasar  hanya dua 
keterampilan yang dititikberatkan pada pembelajaran bahasa Arab yaitu 
keterampilan menyimak dan berbicara. Sedangkan dua keterampilan 
selanjutnya yaitu keterampilan membaca dan menulis diberikan pada 
tingkat pendidikan selanjutnya secara bertahap dan berkelanjutan. Pada 
tingkat pendidikan menengah pertama (Madrasah Tsanawiyah) 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis di berikan secara 
seimbang, sedangkan pada jenjang pendidikan menengah atas (Madrasah 
                                                          
6 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Pada Madrasah 
 


































Aliyah) keempat keterampilan tersebut dalam pembelajaran dititik beratkan 
pada keterampilan menulis dan membaca   Jadi keterampilan mendengar, 
berbicara, membaca, dan menulis diajarkan secara seimbang pada tingkat 
pendidikan secara bertahap supaya daat di fahami dan dapat di terapkan 
secara baik dan maksimal sesuai dengan kurikulum pendidikan yang  
berlaku pada tiap jenjang pendidikan . 
Setelah mengamati studi pendahuluan di Madrasah Ibtidiyah 
Bilingual Al Hikmah bahwa Dalam proses kegiatan belajar mengajar bahasa 
Arab selama ini dianggap kurang berkembang7. Pelajaran bahasa Arab 
sudah menjadi mata pelajaran yang wajib dipelajari, akan tetapi dalam 
pembelajarannya masih kurang maksimal dalam segi kompetensi yang 
diinginkan dari hasil belajar tersebut dalam pengajarannya pun lebih banyak 
bersifat pemberian kaidah-kaidah bahasa Arab yang sebenarnya belum 
relevan dengan tingkat usianya dan tidak sesuai dengan teori pembelajaran 
bahasa pada anak.  
Terdapat berbagai hal yang menjadi kendala dalam pembelajaran 
bahasa Arab tersebut mulai dari segi sumber daya manusia hingga 
pengetahuan ataupun cara penyampaian ilmu yang kurang baik. Dalam 
pembelajaran bahasa Arab terdapat empat keterampilan  yang harus di 
pelajari oleh peserta didik yaitu  keterampilan dalam menyimak kosa kata 
yang di ucapkan , berbicara dengan baik, jelas dan benar, membaca dengan 
                                                          
7 Observasi Proses Pembelajaran Di Kelas II Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah Pada Hari 
Senin Tanggal 06 Januari 2020. 
 


































jelas sesuai kaidah dan menulis dengan benar. Akan tetapi pada tingkat 
pendidikan dasar hanya difokuskan pada dua keterampilan saja yakni 
menyimak dan berbicara yang diutamakan. sedangkan kenyataan yang ada 
di lapangan tidak sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Adapun faktor 
yang mempengaruhi lambatnya kemajuan keterampilan dalam berbicara 
bahasa  Arab adalah kurang terampilnya seorang guru dalam menyampaikan 
materi, hal ini dikarenakan guru di Madrasah Ibtidaiyah terbiasa 
menggunakan metode tata bahasa dan terjemah, tidak memperhatikan 
karakteristik dan potensi yang dimiliki oleh siswa8. Padahal potensi yang 
dimiliki oleh siswa dapat diarahkan pada tujuan pembelajaran. Dalam 
proses kegiatan pembelajaran guru bahasa Arab hanya membacakan bacaan 
atau kosakata, menerjemahkan Bahasa arab kedalam Bahasa Indonesia dan 
menjelaskan tata bahasanya. 
Selain itu, lemahnya guru dalam penguasaan bahasa Arab. Semua 
guru yang ada di Madrasah Ibtidaiyah dapat menguasai kosa kata dan tata 
bahasa akan tetapi guru bahasa Arab kurang menguasai dalam 
berkomunikasi dengan bahasa Arab. Selain itu guru cenderung 
menggunakan metode pembelajaran yang memungkinkan mereka 
menggunakan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa pengantar.  
                                                          
8 Observasi Proses Pembelajaran Di Kelas II Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah Pada Hari 
Senin Tanggal 06 Januari 2020 
 


































Akibatnya siswa jarang mendapatkan masukan bahasa ujaran yang 
akan dijadikan modal dasar dalam berbicara atau berkomunikasi secara 
lisan9. 
Keterampilan berbicara adalah  salah satu keterampilan dalam 
bahasa yang sangat penting untuk  dikuasai dengan baik. Keterampilan 
berbicara tersebut  merupakan salah satu indikator penting dalam 
keberhasilan seseorang untuk tidak hanya sekedar dapat atau bisa akan 
tetapi mampu berbahasa Arab  dengan baik dan benar.  
Keterampilan berbicara juga di anggap sebagai salah satu 
keterampilan yang  penting di dalam pembelajaran bahasa Arab yang 
dilakukan, akan tetapi dalam pembelajaran perlu diperhatikan beberapa hal 
pada saat pembelajaran berbicara ini di laksanakan  agar memperoleh hasil 
yang baik dan maksimal, diantaranya yaitu kemampuan diri seorang 
pendidik atau guru dalam menyampaikan materi dan metode pembelajaran 
yang digunakan harus sesuai , karena ke dua faktor tersebut sama-sama 
memiliki perana yang penting dalam keberhasilan berbicara. Hal ini dapat 
di pahami bahwa seorang pendidik atau seorang guru tidak hanya 
mengajarkan akan tetapi menjadi sebuah  contoh yang baik yang dapat 
mengarahkan peserta didik mau diajak belajar dan mau diajarkan, 
Sedangkan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai  merupakan salah 
                                                          
9 Hisbullah Huda, “Pengembangan Model Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kemampuan Lisan 
(Studi Pengembangan Model Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Di Madrasah 
Ibtidaiyah Di Kabupaten Lamongan),” (Disertasi - Universitas Pendidikan Indonseia, Bandung 
2013): 7. 
 


































satu sarana yang memudahkan peserta didik untuk mencapai keinginan 
seorang guru10. 
Apabila dikaitkan dengan tujuan pembelajaran yang ada di 
Madrasah Ibtidaiyah dengan peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 
nomor 165 tahun 2014 maka  tugas guru bahasa Arab adalah berusaha keras 
agar siswa mampu berbahasa dengan bahasa yang dipelajarinya. Jadi tugas 
guru adalah mengajarkan Bahasa bukan mengajarkan teori bahasa. 
Fenomena kenyataan yang ada dilapangan, bahwa guru bahasa lebih banyak 
mengajarkan teori bahasa dan tidak mengajarkan bagaimana siswa 
menggunakan Bahasa yang diajarkan dan tidak membimbing bagaimana 
siswa menggunakan unsur-unsur bahasa (kata, frasa, dan kalimat). 
Bila dilihat lebih dalam lagi strategi dan metode dalam suatu 
kegiatan  pembelajaran itu sangatlah mendukung dan juga memiliki fungsi 
yang sangat penting. Bilamana suatu materi dikelola dengan baik dalam 
penyampaianya akan menimbulkan dampak yang besar dalam kemajuan 
siswa. Adanya metode dan strategi yang tepat akan menghasilkan output 
yang sesuai dengan harapan pemerintah. Tujuan pembelajaran bahasa Arab 
di Madrasah Ibtidaiyah difokuskan pada keterampilan menyimak dan 
membaca. Maka metode pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran, karakteristik siswa dan lingkungan di sekitar.  
Sistem pembelajaran bahasa Arab khususnya di Madrasah 
Ibtidaiyah selama ini dilakukan cenderung klasikal, sehingga menghasilkan 
                                                          
10 Taufik, "Pembelajaran Bahasa Arab MI, ( Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2011) 47. 
 


































proses dan hasil pendidikan yang dangkal. Siswa tidak terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran dikelas, mereka cenderung pasif. dan dari tidak 
aktifnya siswa maka pengetahuan yang dimiliki siswa sangatlah sedikit, 
belajar menjadi kurang menyenangkan, tidak bermakna dan hasil belajar 
rendah. Selain itu dalam kegiatan penilaian harian ataupun penilaian 
keterampilan yang ada di kelas tidak sesuai dengan petunjuk yang ada dalam 
kompetensi dasar dimana penilaian keterampilan bahasa yang harusnya di 
lakukan dengan cara berkomunikasi dengan menggunakan lisan, akan tetapi 
pada kenyataanya penilaian di lakukan dengan menggunakan media tulisan, 
hal itulah yang mempengaruhi keterampilan siswa dalam berkomunikasi 
tidak efektif. Dengan itu akan berdampak pada hasil nilai siswa, yang mana 
nilai yang didapat oleh siswa bisa dikatakan kurang maksimal atau dibawah 
nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan oleh 
masing-masing Madrasah. Dengan hasil nilai tersebut siswa akan memiliki 
pendapat bahwa pembelajaran bahasa Arab merupakan pembelajaran yang 
sangat membosankan dan pelajaran yang sangat rumit. Sehingga banyak 
siswa yang tidak bersemangat untuk mengikuti pembelajaran bahasa Arab 
tersebut. 
Ada beberapa upaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
yang telah dilakukan oleh para ilmuan pembelajaran. Nyoman S. Degeng 
dalam Reigeluth dan Merril membagi kualitas pembelajaran menjadi tiga 
variabel klasifikasi pembelajaran utama, yakni (1) kondisi saat 
pembelajaran (2) Metode pembelajaran yang di gunakan (3) hasil yang di 
 


































peroleh setelah pembelajaan di lakukan. Kondisi pada saat  pembelajaran di 
lakukan merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dan memiliki  
efek yang sangat besar dan  metode yang sesuai dapat meningkatkan mutu 
pada saat pembelajaran. kondisi pembelajaran berinteraksi dengan metode 
pembelajaran. metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang 
berbeda untuk mencapai hasil yang berbeda dibawah kondisi pembelajaran 
yang berbeda11.untuk dapat mencapai pembelajaran yang berkualitas, guru 
dapat melakukan upaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa 
Arab dengan melihat Tiga variabel tersebut yakni karakteristik atau kondisi 
siswa yang diajar, metode pembelajaran dan hasil pembelajaran.  
Dalam pembelajaran ilmu bahasa, metode dan bahan ajar memiliki 
peranan yang sangat penting untuk tercapainya suatu tujuan pembelajaran. 
Maka dari itu seorang pendidik atau guru mempunyai tanggung tanggung 
jawab untuk dapat berkreasi, membuat inovasi atau terobosan-terobosan 
baru, dapat mengembangkan kreatifitas, merevolusi atau dapat  
menciptakan metode pembelajaran baru di sertai menciptakan  bahan ajar 
yang tidak hanya  cocok akan tetapi bahan ajar yang dapat mempermudah 
untuk diterapkan oleh  siswa. bahasa Arab merupakan salah satu Bahasa 
asing yang banyak dipelajari di antara beberapa bahasa yang di ajarkan pada 
sekolah-sekolah yang ada di indonesia. Namun fakta yang ada dilapangan 
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang merasa kesulitan dalam 
                                                          
11 Nyoman S. Degeng, Ilmu Pembelajaran Klasifikasi Variabel Untuk Pengembangan Teori Dan 
Penelitian (Bandung: Arasmedia, 2013), 11. 
 


































mempelajarinya. Oleh karena itu, Dari berbagai problematika yang telah 
dipaparkan diatas, tulisan ini bertujuan untuk mencari dan menelusuri 
metode sebagai upaya pengembangan metode bahasa Arab khususnya 
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa.  
Penulis mengembangkan metode pembelajaran bahasa Arab untuk 
meningkakan keterampilan berbicara siswa dari dua metode pembelajaran 
bahasa Arab yang telah ada dan menggabungkan teknik-teknik dua metode 
pembelajaran bahasa arab tersebut. Dua metode pembelajaran bahasa Arab 
yang dikembangkan yakni metode respon fisik total dan metode audio 
lingual.  
Metode respon fisik total adalah suatu metode dengan  metode 
pengajaran bahasa yang di bangun berdasarkan koordinasi sebuah tindakan 
praktek, dan metode ini berupa pengajaran bahasa melalui tindakan kegiatan 
fisik (gerakan). Sedangkan metode audio lingual adalah suatu metode  dalam 
pengajaran bahasa yang menekankan pada pemahaman mendengarkan 
(listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing).  
Penggabungan metode respon fisik total dan metode audio lingual 
akan menghadirkan suatu kegiatan pembelajaran yang baru dengan langkah 
pembelajaran yang menyenangkan. Dan diharapkan dari metode ini dapat 
menjadi salah satu metode yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara 






































B. Identifikasi masalah dan batasan masalah 
1. Identifikasi masalah 
Dari latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, terdapat 
beberapa masalah tentang pembelajaran bahasa Arab yang ada di 
Madrasah Ibtidaiyah, masalah tersebut adalah: 
a. Prores pembelajaran yang kurang inovatif membuat siswa kurang 
mampu mengembangkan keterampilan dalam kegiatan belajar 
mengajar khususnya dalam bahasa Arab. 
b. Pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya 
jawab dan metode lainnya yang kurang mendukung dan tidak 
berdasarkan dengan karakter siswa sehingga perlu adanya 
pengembangan metode untuk yang kreatif dan menyenangkan 
dalam pemelajaran bahasa Arab khususnya metode untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara. 
c. Media yang digunakan oleh guru sangat kurang mendukung 
sehingga proses kegiatan pembelajaran tidak kondusif. Sedangkan 
media sangat penting karena dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
d. Pembelajaran yang tidak aktif dan tidak menyenangkan membuat 
keterampilan menjadi rendah,  terutama dalam keterampilan 
berbicara. sehingga tujuan pembelajaran bahasa Arab tidak tercapai. 
e. Lemahnya guru dalam penguasaan Bahasa Arab, guru hanya 
menguasai kosa kata dan tata Bahasa dalam pembelajaran dan  
kurang  pengusaan dalam  komunikasi lisan Bahasa Arab. 
 


































f. Penilaian hasil belajar siswa tidak sesuai dengan kompetensi dasar 
yang telah ditentukan sehingga hasil nilai siswa kurang maksimal. 
2. Batasan masalah 
Agar kiranya penelitian ini tidak melebar sedemikian rupa dan hanya 
fokus pada pengembangan metode untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara, maka perlunya batasan masalah penelitian, yaitu: 
1. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat 
konvensional, seperti metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, 
terjemah dan lainnya. Dengan adanya metode tersebut peneliti ingin 
mengembangan metode pembelajaran sehingga kegiatan 
pembelajaran menjadi menarik dan minat belajar siswa bertambah. 
2. Media yang digunakan oleh guru kurang mendukung sehingga 
peneliti ingin menambahkan dan membuat media baru dalam 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
3. Meningkatkan keterampilan berbicara dengan metode yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. 
C. Rumusan masalah 
1. Bagaimana desain pengembangan metode pembelajaran bahasa Arab 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas II di Madrasah 
Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah kecamatan Driyorejo Gresik? 
2. Bagaimana implementasi metode pembelajaran bahasa Arab yang 
dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 
 


































II di Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah kecamatan Driyorejo 
Gresik? 
3. Bagaimana efektifitas metode pembelajaran bahasa Arab yang 
dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 
II di Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah kecamatan Driyorejo 
Gresik? 
D. Tujuan penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan desain pengembangan metode pembelajaran 
bahasa Arab untuk meningkatkan keterampilan berbicara kelas II di 
Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah kecamatan Driyorejo Gresik. 
2. Untuk mendeskripsikan implementasi metode pembelajaran bahasa 
Arab yang dikembangan untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah kecamatan 
Driyorejo Gresik 
3. Untuk mendeskripsikan efektivitas metode pembelajaran bahasa Arab 
yang dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah kecamatan 
Driyorejo Gresik. 
E. Manfaat penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
dapat digunakan dengan baik, diantara manfaat tersebut adalah sebagai 
berikut: 
 


































1. Manfaat teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dalam dunia 
pendidikan dan pengembangan metode yang kreatif sekaligus 
menyenangkan pada pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan 
atau pedoman untuk penelitian selanjutnya yang sejenis. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru, dapat digunakan sebagai cara untuk meningkatkan proses 
pembelajaran dan pengembangan metode tersebut dapat dijadikan 
sebagai inspirasi bahwa guru dapat mengembangkan metode 
pembelajaran yang baru yang dapat membawa suasana yang berbeda 
dengan harapan kegiatan pembelajaran tidak monoton atau terpaku 
hanya dengan metode yang sama. 
b. Bagi siswa, dengan adanya pengembangan metode pembelajaran 
siswa akan lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar, 
dikarenakan dalam setiap kegiatan belajar mengajar ada sesuatu 
yang berbeda yang membuat siswa lebih bersemangat dan tidak 
merasa jenuh. Berdasarkan hal tersebut dapat di pastikan dengan 
bergeloranya semangat belajar siswa di dalam kelas dapat di 
pastikan hasil kegiatan belajar mengajar yang di lakukan akan 
berjalan baik dan mendapatkan hasil yang maksimal sesuai dengan 
harapan pendidik dan harapan sekolah. 
 


































c. Bagi sekolah, suatu pengembangan metode pembelajaran bersifat 
wajib dan di anjurkan bagi setiap guru ataupun pendidik dari tingkat 
pendidikan anak usia dini sampai perguruan tinggi, untuk 
melakukan pengembangan metode pembelajaran, yang mempunyai 
maksud dan tujuan merevisi atau memperbaiki metode yang tidak 
maksimal dengan melihat berbagai unsur diantaranya, karakteristik 
siswa,  kompetensi guru, tujuan pembelajaran dan lingkungan 
sekolah.  
F. Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian ini, peneliti mencari dan menelusuri penelitian terdahulu 
yang mempunyai keterkaitan dengan judul yang ditulis oleh penelitibaik 
karya tulis dalam bentuk jurnal maupun karya tulis dalam bentuk thesis. 
beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan pengembangan 
metode pembelajaran bahasa Arab untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara adalah: 
1. Karya tulis dalam bentuk tesis 
Nailil Muna, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab 
Melalui Strategi Pembelajaran Total Physical Response (TPR) Siswa 
Kelas VI MI Abu Syamsuddin Surabaya”12, menjelaskan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan metode TPR dapat 
                                                          
12 Nailil Muna, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Melalui Pembelajaran Total 
Physical Respon (TPR) Siswa Kelas VI Abu Syamsuddin Surabaya” (Thesis -UIN Sunan Ampel 
Surabaya 2019). 
 


































meningkatkan kemahiran peserta didik dalam berbicara pada pokok 
Bahasan ba’dul al-sya’ fi al-madrasah dengan pola kalimat dasar yang 
meliputi dzalika, tilka (sesuai dengan standar kompetensi 3.1) di kelas 
VI MI Abu Syamsuddin Surabaya. Kemahiran berbicara siswa 
mengalami peningkatan dengan skor rata-rata kelas pada tes siklus I 
sebesar 52,95% dengan kriteria cukup dan pada tes siklus II sebesar 
66,57% dengan kriteria baik. Selain itu, peningkatan prosentase 
kemampuan siswa pada pada aspek kemahiran berbicara, baik aspek 
kebahasaan ataupun aspek non kebahasaan. Kesamaan dari penelitian 
ini adalah sama-sama menggunakan metode TPR untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara. Perbedaannya adalah subjek dan objek 
penelitian berbeda serta adanya pengembangan dari metode tersebut. 
2. Karya tulis dalam bentuk tesis 
Sukatmi,“Upaya meningkatkan Keterampilan Berbicara Dengan 
Media Gambar”13. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
penggunaan atau peran media gambar dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara dan mengetahui sejauh mana kemampuan 
keterampilan berbicara siswa setelah menggunakan media gambar. 
Dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan hasil 
keterampilan berbicara siswa. Ini menunjukkan  adanya suatu 
peningkatan banyaknya jumlah  siswa yang mengalami peningkatan dan 
                                                          
13 Sukatmi, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Dengan Media Gambar”, (Thesis-
Universitas Sebelas Maret 2009). 
 


































mencapai ketuntasan  belajar mulai  siklus I hingga sampai  siklus III. 
Peningkatan terjadi pada nilai keterampilan berbicara siswa yakni dari 
siklus ke pertama siswa yang mencapai batas ketuntasan minimal 14 
siswa (45%) sedangkan pada siklus ke kedua mencapai 20 siswa (64%) 
dan berakhir pada siklus ke kedua yang mengalami kenaikan mencapai 
26 siswa (84%) dengan nilai rata-rata 67,96. Dengan demikian indikator 
kinerja pada penelitian ini telah tercapai yakni 31 siswa kelas V SD 
Negeri II Nambangan 81% siswa telah mencapai batas ketuntasan 
minimal 70 pada nilai pengamatan untuk sikap siswa dan 84% siswa 
telah mencapai batas ketuntasan minimal 68 untuk nilai keterampilan 
berbicara siswa. Dalam hal ini perbedaan dan persamaan dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian sebelumnya adalah 
penggunaan media dan metode sedangkan tujuan dari penggunaan 
media atau metode tersebut adalah sama yakni untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa. Tetapi dalam hal lain peneliti bukan 
hanya menerapkan metode saja melainkan mengembangkan sehingga 
metode yang dikembangkan dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
3. Karya tulis dalam bentuk jurnal 
Anastasia Imelda Syad,”Implementasi Metode Total Physical 
Respon (TPR) Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Bagi Anak-Anak 
Sekolah Dasar Inpres Liliba Kupang”14, Tujuan dari karya tulis ini 
                                                          
14 Anastasia Imelda Syad, “Implementasi Metode Total Physical Respon (TPR) Dalam 
Pembelajaran Bahasa Inggris Bagi Anak-Anak Sekolah Dasar Inpres Liliba Kupang,” Bisman, Vol 
3, No 1, (Juni 2018). 
 


































adalah mengetahui imlementasi dari metode TPR yang dilaksanakan di 
SD Inpres Liliba Kupang. Penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas yang bertujuan untuk dapat menganalisa dan memperbaiki suatu 
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus, dan masing-masing siklus 
terdiri dari 2 pertemuan. Pada siklus I prosentase rata-rata siswa yang 
mencapai nilai baik untuk indikator pembelajaran hanya sebesar 40%. 
Pada siklus II terjadi peningkatan signifikan yaitu 72% yang mencapai 
nilai baik, pada siklus III peningkatan yang terjadi mencapai target 
sebesar 87%. Hal ini menunjukkan bahwa metode TPR dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Anastasia ini melakukan penerapan metode TPR dalam 
pembelajaran bahasa Inggris sedangkan dalam penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti adalah penelitian yang bukan sekedar 
menerapkan saja akan tetapi peneliti melakukan pengembangan yang 
efektif dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa khususnya dalam mata pelajaran bahasa Arab. 
4. Karya tulis dalam bentuk jurnal 
Fransiska Gadis Marcella dkk, “Upaya Peningkatan Penguasaan 
Vocabulary Menggunakan Metode Total Physical Response Dengan 
Media Charade Games”.15 Dalam karya tulis ini menjelaskan bahwa 
                                                          
15 Fransiska Gadis Marcella dkk, “Upaya Peningkatan Penguasaan Vocabulary Menggunakan 
Metode Total Physical Response Dengan Media Chardae Game,” Jurnal Tematik Vol 9, No 2  
(Agustus 2019). 
 


































penerapan metode Total Physical Response dalam pembelajaran bahasa 
Inggris dapat memperbaiki proses dan penguasaan vocabulary siswa. 
Melalui kegiatan yang meliputi enam langkah pembelajaran berdampak 
pada meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran Bahasa 
inggris. Penggunaan metode TPR dapat meningkatkan siswa dalam 
memahami  makna kosa kata,  penguasaan dan menambah kosa kata 
yang baru. Persamaan dengan judul peneliti adalah sama-sama 
menggunakan metode TPR (Total Physical Response) akan tetapi 
tujuannya berbeda yakni peneliti terdahulu bertujuan untuk 
meningkatkan penguasaan vocabulary sedangkan tujuan yang ditulis 
oleh peneliti adalah untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan 
mengembangkan metode tersebut menjadi lebih menarik dan efektif. 
5. Karya tulis dalam bentuk jurnal 
M. Taufiq P. Hidayat, “Pelaksanaan Model Pembelajaran Total 
Physical Response (TPR) Untuk Meningkatkan Pretasi Belajar 
Speaking Dalam Bahasa Inggris Siswa Kelas X MIA 3 MA negeri 1 
Subang Tahun Pelajaran 2015/216”16.  Penelitian tersebut menjelaskan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran speaking dengan model pembeajaran 
TPR yang di dalamnya menggunakan berbagai teknik pembelajaran 
yang sesuai dengan permasalahan yang muncul seperti digunakannya 
teknik diskusi, demonstrasi, knowledge sharing, problem solving, dan 
                                                          
16 M. Taufik P. Hidayat, “Pelaksanaan Model Pembelajaran Total Physical Response (TPR) Untuk 
Mengkatkan Prestasi Belajar Speaking Dalam Bahasa Inggris Siswa Kelas X MIA 3 MA Negeri 1 
Subang Tahun Pelajaran 2015/2016,” Jurnal Penelitian Guru FKIP Universitas Subang Vol 1 No 
2, (Oktober 2018). 
 


































ditambahnya dengan komponen-komponen yang mendukung 
pembelajaran speaking seperti penguasaan perbendaharaan kata dan tata 
Bahasa maka dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam 
speaking. Persamaannya adalah sama-sama menggunakan metode TPR 
dengan tujuan meningkatkan speaking siswa akan tetapi subyek yang 
diteliti berbeda. Peneliti terdahulu memilih subjek kelas X MA 
sedangkan peneliti yang sekarang memilih subjek kelas II Madrasah 
Ibtidaiyah. Subjek yang sekarang yakni kelas II adalah usia yang sangat 
cocok untuk memulai pembelajaran bahasa. Karena metode TPR sangat 
cocok untuk pembelajaran pemula dalam memperoleh Bahasa 
khususnya dalam bahasa asing yakni bahasa Arab. 
6. Karya tulis dalam bentuk jurnal 
Ice Sariyati,”Efektivitas Penggunaan Metode Total Physical Respon 
Dalam Meningkatkan penguasaan Vocabulary Bahasa Inggris pada 
Siswa Sekolah dasar”17. Penelitian yang ditulis oleh Ice ini menjelaskan 
bahwa metode TPR efektif digunakan dalam meningkatkan penguasaan 
vocabulary bahasa Inggris siswa sekolah dasar, khususnya siswa kelas 
satu. Hal itu dapat dilihat dari hasil posttest kelompok eksperimen yang 
secara signifikan meningkat setelah diberikan treatment metode TPR. 
Metode TPR yang di gunakan cocok sesuai dengan karakter yang 
dimiliki oleh peserta didik  karena karakter pada peserta didik yang 
                                                          
17 Ice Sariyati, “Efektivitas Penggunaan Metode Total Physical Respon Dalam Meningkatkan 
Penguasaan Vocabulary Bahasa Inggris Pada Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan 
Universitas Garut Vol 11, No 01, (2017). 
 


































mayoritas anak-anak yang suka bergerak, berpindah pindah tempat, dan 
merasa bosan bilamana pembelajaran hanya monoton duduk diatas kursi 
tanpa adanya aktifitas fisik. Persamaan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Ice Sariyati adalah 
sama-sama menggunakan metode TPR akan tetapi terdapat perbedaan  
dalam penelitian yang dilakukan peneliti, perbedaan tersebut adalah 
terdapat pada tujuan dalam metode pembelajaran dan subjek penelitian. 
7.  Penelitian dalam bentuk jurnal 
Shafruddin Tajuddin, “Pengembangan Model pembelajaran Bahasa 
Arab Tingkat Sekolah Dasar Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berbahasa Arab Siswa”18. Dalam penlitian yang ditulis oleh Shafruddin 
menjelaskan bahwa model pembelajaran Bahasa arab pada tingkat 
sekolah dasar dikembangkan melalui penggabungan dari beberapa 
model pembelajaran Bahasa yang ada, seperti model linguistik 
pendidikan spolsky, model mackey, model striven, dan model imigran. 
Dengan memperhatikan model kinerja pembelajaran Bahasa yang 
memiliki karakteristik komperhensif, prinsip interaksi, pandangan 
multifaktor, dan pendekatan multidisipliner. Persamaan dari penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama mengembangan 
sebuah model atau metode dengan tujuan meningkatkan keteampilan 
berbahasa hanya saja metode atau model yang dikembangkan berbeda. 
                                                          
18 Shafruddin Tajuddin, “Pengembangan Model Pembelajaran Bahasa Arab Tingkat Sekolah Dasar 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Arab Siswa,” Parameter Vol 29, No 2 (n.d.). 
 


































8. Penelitian dalam bentuk jurnal 
Darwati Nalole, ‘‘Meningkatkan Keterampilan Berbicara (Maharah Al-
Kalam) Melalui Metode Muhadatsah Dalam Pembelajaran Bahasa 
Arab‘‘19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan berbicara pada mata pelajaran bahasa Arab melalui 
metode muhadatsah. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan telah 
menunjukkan bahwa  metode muhadatsah yang dipakai untuk 
pembelajaran bahasa arab sudah sangat efektif untuk meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan berbicara siswa dalam hal 
mengungkapkan atau mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi kosa kata 
dengan Bahasa Arabyang baik dan benar. Hasil penelitian dalam setiap 
siklus mengalami peningkatan mulai dari pre test rata-rata mencapai 
68,83 meningkat pada siklus I menjadi 72,75. siklus II menjadi terdapat 
peningkatan 83,25. aktivitas belajar siswa  mengalami peningkatan 
sebesar 75,81% pada siklus I, terdapat peningkatan 81,94%. Ketuntasan 
belajar klasikal meningkat dari 75% pada siklus I menjadi 90%. Pada 
siklus II mengalami peningkatkan sebesar 15%. Persamaan dari 
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Darwati Nalole adalah persamaan dalam tujuan 
kemampuan yang ditingkatkan dalam pembelajaran bahasa Arab yakni 
keterampilan Berbicara akan tetapi terdapat perbedaan dalam metode 
                                                          
19 Darwati Nalole, “Meningkatkan Keterampilan Berbicara (Maharah Al- Kalam) Melalui Metode 
Muhadatsah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” Al Minhaj Vol 1, No 1 (Desember 2018). 
 


































yang digunakan. Metode yang dipakai Darwati Nalole adalah metode 
muhadatsah dan peneliti mengembangkan metode tersebut, Di dalam 
pengembangan metode tersebut terdiri dari dua metode yang di gabung 
yaitu metode fisik total respon dan metode audio lingual. 
9. Ana Rahmawati dkk,‘‘Model Pembelajaran Bahasa Arab Di SMPUT 
Bumi Kartini Dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa Berbahasa‘‘20, 
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan model pembelajaran bahasa 
Arab di SMPUT Bumi Kartini dalam upaya meningkatkan kemampuan 
siswa berbahasa dan memaparkan beberapa faktor pendukung dan 
penghambat dalam terlaksanannya program kelas intensif bahasa Arab 
(kegiatan ekstrakurikuler). Hasil dari penelitian ini adalah model yang 
digunakan adalah model pembelajaran langsung yaitu guru 
menyampaikan isi materi pelajaran dengan format dan terstruktur, 
mengarahkan pada kegiatan peserta didik, dan mempertahankan pada 
fokus pencapaian akademik. Adapun pembelajaran Bahasa Arab 
dilaksanakan dalam dua bentuk yaitu dalam bentuk mata pelajaran 
Bahasa Arab dan ekstrakurikuler sekolah. Ekstrakurikuler ini 
mempunyai tujuan untuk menunjang dan mengembangkan  
keterampilan siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Arab 
yang di implementasikan dalam beberapa kegiatan kelas yaitu  intensif  
Bahasa Arab dan Bilingual Club. Penelitian yang dilakukan oleh Ana 
                                                          
20 Ana Rahmawati, “Model Pembelajaran Bahasa Arab Di SMPUT BumiKartini Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Siswa Berbicara,” Al Fikr Vol 2, No 2, (Agustus 2019). 
 


































Rahmawati memiliki kesamaan dengan penelitian yang  dilakukan oleh 
peneliti. Persamaan tersebut dalam segi kemampuan yang ditingkatkan 
yakni kemampuan berbicara. Sedangkan model yang digunakan oleh 
peneliti berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ana Rahmawati. 
Model yang digunakan oleh Ana Rahmawai menggunakan model 
pembelajaran langsung sedangkan model yang digunakan oleh 
penelitian adalah model fisik total respon dan model audio lingual yang 
dikembangakan. 
10. Karya tulis dalam bentuk jurnal 
Nurul Hanani, ‘‘Efektivitas Penggunaan Metode Audio Lingual Dalam 
Pembelajaran Bahasa Arab”21. penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis efektivitas penggunaan metode Audio Lingual dalam 
pembelajaran Bahasa Arab di lembaga kursus Ocean Pare Kediri. Hasil 
yang telah dilakuan oleh penelitiah adalahpenerapan Metode Audio 
lingual di lembaga kursus OCEAN, antara lain sebagai berikut; 
Pertama, penghafalan dialog (dialog memorization), kedua backward 
build-up merupakan salah satu kegiatan yang mempunyai tujuan dimana  
peserta didik terlibat secara kolektif  dan berperan aktif dalam 
mendapatkan pengalaman atas variasi-variasi berbahasa Arab . Ketiga 
merubah kalimat  (transformation drill), Keempat latihan Berantai 
(chain drill), Kelima permainan abjad, ini bertujuan untuk mengajak 
                                                          
21 Nurul Hanani, “Efektivitas Penggunaan Metode Audio Lingual Dalam Pembelajaran Bahasa 
Arab,” Realita Vol 14, No 2 (July 2016). 
 


































siswa  terlibat dengan aktif dalam membagi pengalaman mendengarkan 
(listening) dan  saling berbagi ide dalam kelompok. terdapat persamaan 
dan perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hanani 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Persamaan tersebut 
yakni sama-sama menggunakan metode audio lingual untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara. Sedangkan perbedaannya adalah 
bahwa Ana Rahmawati menganalisis keefektivan dari metode audio 
lingual sedangkan peneliti tidak sekedar menganalisi tetapi juga 
mengembangkan metode tersebut. 
G. Sistematika Pembahasan 
Agar pembahasan dalam penelitian ini mengarah kepada maksud 
yang sesuai dengan judul, maka pembahasa ini penulis susun menjadi lima 
bab denga rincian sebagai berikut: 
Bab pertama pendahuluan, bab ini terdiri dari tujuh sub bab, yaitu: latar 
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahuluan dan sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua: landasan teori, bab ini terdiri dari tujuh subbab, yaitu: 
teori pembelajaran bahasa, Metodel pembelajaran Bahasa Arab, 
pembelajaran bahasa arab, tujuan pembelajaran bahasa Arab, materi bahasa 
Arab, keterampilan berbicara, pengembangan metode pembelajaran bahasa 
Arab. 
 


































Bab ketiga: metode penelitian, bab ini terdiri dari enam subbab, yaitu: 
jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 
instrumen penelitian, teknik analisis data 
Bab ke empat: hasil penelitian dan pembahasan pengembangan, bab 
ini terdiri dari tiga subbab, gambar umum objek penelitian, proses 
pengembangan metode pembelajaran bahasa Arab untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa kelas II di Madrasah Ibtidaiyah kecamatan 
Driyorejo Gresik, dan tahap pengembangan metode pembelajaran bahasa 
Arab 














































A. Teori pembelajaran Bahasa 
Dalam pembelajaran bahasa, terdapat dua teori yang tidak dapat 
terlepas satu sama lain. Yakni teori bahasa dan teori pembelajaran. Dan 
pertemuan kedua teori tersebut melahirkan teori pembelajaran bahasa. 
Dalam teori bahasa terdapat dua teori yakni teori struktural yang dipelopori 
oleh Ferdinand De Saussure dan teori transformatif generatif dipelopori oleh 
Chomsky. Sedangkan dalam teori pembelajaran terdapat dua teori yang 
terkenal yakni teori pembelajaran behaviorisme dan teori pembelajaran 
kognitivisme22. 
Pengembangan  metode dalam pengajaran bahasa di dasari oleh suatu 
pendekatan dimana Pendekatan itu sendiri memiliki makna yang 
mempunyai  asumsi serta memiliki kaitan yang erat dengan sifat alami 
bahasa dan pengajaran bahasa serta pembelajaran bahasa. teori linguistik 
memiliki peranan yang sangat penting dalam memberikan informasi tentang 
seluk beluk ataupun kedalaman ilmu  bahasa, Tentang hakikat bagaimana 
suatu bahasa yang akan dipelajari ataupun di ajarkan dengan suatu cara atau 
metode pembelajaran yang di pakai. Pada perkembangan pembelajaran 
terdapat dua aliran (1) linguistik yang mengedepankan pengkonsentrasian 
pemikiran pada analisis bahasa. (2) strukturalisme yang menekankan bentuk 
                                                          
22 Abd Wahab Rosyidi, "Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab",  (Malang: UIN 
Maliki Press, 2011), 7. 
 


































Lahiriah bahasa dibandingkan dengan makna Batiniah Bahasa dan aliran 
yang kedua adalah aliran generatif-transformatif yang memberikan 
perhatian seimbang kepada bentuk lahiriah Bahasa dan makna batiniah 
bahasa23. 
Dalam teori bahasa terdapat dua teori yang terkenal yakni teori 
strukturalisme dan teori transformatif generatif, adapun dua teori tersebut 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Aliran Strukturalisme 
Aliran ini dipelopori oleh Ferdinand de Saussure. Ide pokok teori 
ini adalah kajian tentang Bahasa, yakni bahasa dapat dibagi menjadi 
beberapa bagaian kecil yang kemudian dapat di gabungkan kembali untuk 
menyusun bagian-bagian tersebut. Aliran ini juga berpendapat bahwa 
respon adalah tema utama dalam pembelajaran. Sedangkan makna tidak 
memiliki peran penting dalam menganalisis bahasa karena makna tersebut 
bersifat subjektif. Dalam pengajaran bahasa dapat dilakukan dengan cara 
memberikan respon kedalam praktek-praktek latihan kegiatan berbahasa 
dan penguatan bagi respon yang benar kemudian diberikan latihan 
kegiatan penguatan, karena pada dasarnya bahasa itu dapat di dapatkan  
dengan cara membiasakan lalu ditekankan dengan latihan secara bertahap, 
berkala  dan di iringi dengan penguatan penguatan24. 
 
                                                          
23 Aziz Fachrurrozi, "Pembelajaran Bahasa Asing Tradisional Dan Kontemporer" (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2016), 31. 
24 Ibid, 33. 
 


































2. Aliran Transformatif-Generatif 
Aliran ini dirintis oleh Noam Chomsky yang lahir pada tahun 1928 
di Amerika serikat. Teori ini menjelaskan bahwa bagaimana anak kecil 
dapat menguasai Bahasa dalam waktu singkat, meskipun belum menguasai 
kaidah bahasa secara mendalam. Dalam aliran ini juga berasumsi bahwa 
pembelajaran bahasa adalah sebuah proses pembentukan kaidah bukan 
pembentukan kebiasaan. Menurut Chomsky Bahasa adalah fitrah, maka 
pembelajaran Bahasa merupakan sebuah proses manusiawi yang 
menghendaki adanya aktualisasi potensi kebahasaan anak, dan yang 
menjadi objek kajian kebahasaan adalah berkisar pada kognisi yang 
dimiliki anak. Maka dari itu dalam proses pembelajaran, pengajar harus 
aktif dan kreatif dalam mengembangkan kemampuan bahasa siswa25. 
Sedangkan teori pembelajaran yakni teori behaviorisme dan teori 
kogitivisme mempunyai pandangan yang berbeda tentang pemerolehan 
Bahasa. Aliran behaviorisme lebih menekankan pada faktor-faktor 
eksternal dan teori kognitivisme lebih menekankan padafaktor-faktor yang 
bersifat internal. 
Selain teori bahasa, ada beberapa teori pembelajaran yang 
melandasi pembelajaran bahasa Arab. Diantara  teori bahasa tersebut ada 
dua teori yang terkenal dalam pembelajaran bahasa Arab yakni teori 
behaviorisme dan teori kognitivisme. 
                                                          
25 Aziz Fachrurrozi, "Pembelajaran Bahasa Asing Tradisional Dan Kontemporer" (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2016 ), 35. 
 


































1. Teori behaviorisme 
Adalah seperangkat asas yang terdiri dengan melalui kejadian-
kejadian tertentu pada dunia nyata. Sedangkan behaviorisme 
merupakan kata yang berasal dari bahasa inggris yaitu “behavior” yang 
artinya tingkah laku. Kemudian diakhiri dengan isme yang memiliki 
arti  aliran tersebut dalam psikologi dan objek dari penelitiannya 
adalah sesuatu yang mampu di lihat yaitu perilaku yang tampak 
diobservasi26. Teori tersebut menekankan pada hubungan antara 
stimulus dan respon yang dapat diamati lewat panca indera dan 
berpengaruh pada teori belajar bahasa27. 
Teori behaviorisme menekankan pada aspek perilaku kebahasaan 
yang dapat diamati secara langsung dan hubungan antara rangsangan 
dan reaksi. Perilaku Bahasa Dapat di katakan efektif bilamana 
membuat reaksi  dengan tepat terhadap rangsangan. Ini menjadi salah 
satu kebiasaan bilamana reaksi ini dibenarkan akan dapat membuat  
peserta didik dapat mempelajari  bahasa pertamanya. 
2. Teori kognitivisme 
Aliran kognitivisme menganggap bahwa keberhasilan proses 
pembelajaran lebih menekankan pada faktor internal (dalam diri 
manusia). Karena setiap manusia memiliki kemampuan belajar bahasa 
                                                          
26 Alam Budi Kusuma, “"Pemerolehan Bahasa Pertama Sebagai Pembelajaran Bahasa Kedua,” 
Jurnal Komunikasi Dan Pendidikan Islam Vol 5, No 2 (Desember 2016): 129. 
27 Soenjono Dardjowidjojo, Psikolingustik Pengantar Pemahaman Bahasa Manusia (Jakarta: 
yayasan Obor Indonesia, 2005), 235. 
 


































yang dibawa sejak lahir. Dan kemampuan bawaan tersebut dinamakan 
dengan LAD (language acquestion device)28. 
Aliran teori kognitivisme mengembangkan teorinya berdasarkan 
asumsi-asumsi sebagai berikut: pertama adalah setiap manusia 
memiliki alat pemerolehan Bahasa sehingga kemampuan berbahasa 
bersifat kreatif dan ditentukan oleh faktor internal, kedua adalah 
pembelajaran tidak hanya sebatas proses pembiasaan melainkan penuh 
kesadaran dan bermakna, ketiga adalah siswa bekerja dengan sumber-
sumber yang ada pada dirinya (keberadaan struktur kognitif, emosi, 
pengalaman)29. 
Berdasarkan penjelasan teori bahasa dan teori pembelajaran Bahasa 
diatas dapat di katakan bahwa setiap teori melandasi metode 
pembelajaran bahasa. Sedangkan metode pembelajaran yang 
dikembangkan menganut pada teori bahasa struktural dan teori 
pembelajaran behaviorisme. Metode Respon Fisik Total memiliki 
tujuan untuk dapat menghilangkan rasa tegang pada siswa mengikuti 
proses pembelajaran, oleh sebab itu anak dapat belajar secara aktif 
pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, Sedangkan Metode 
Audio Lingual memiliki tujuan yaitu dapat menuntaskan berbahasa 
dengan memberi respon dan stimulus kepada siswa sehingga siswa 
dapat melakukan aktivitas belajar dengan kebiasaan. Hal ini sesuai 
                                                          
28 Aziz Fachrurrozi, Pembelajaran Bahasa Asing Tradisional Dan Kontemporer, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2016), 39. 
29 Ibid, 40. 
 


































dengan pendapat Richards dan Rogers. Faktor psikologi yang 
menghambat kegiatan pembelajaran adalah rasa malu dan stress, 
semakin tinggi stress maka semakin rendah kualitas pembelajaran. 
Oleh karena itu, agar siswa berhasil dalam belajar bahasa maka rasa 
stress harus dihilangkan30. 
B. Metode Pembelajaran Bahasa Arab 
Pembelajaran adalah sebuah profesi yang membutuhkan 
pengetahuan, ketrampilan dan kecermatan, sehingga membutuhkan kiat, 
strategi dan ketelatenan agar menjadi cakap dan professional. Sebuah 
pembelajaran akan menjadi tidak efektif, bahkan sia-sia atau tidak mencapai 
tujuan yang ditetapkan manakala tanpa didasari dengan metode. Bahkan 
bisa saja penerapan metode yang tidak tepat justru akan menghambat 
jalannya pembelajaran. Oleh sebab itu penting memahami karakteristik 
sebuah metode dengan baik dan benar. Agar lebih memahami metode 
pembelajaran dalam hal ini khususnya bahasa Arab, pendidik harus 
memahami metode31. 
Dalam dunia pendidikan, berbagai macam cara atau metode 
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dimana dalam penggunaannya 
disesuaikan dengan berbagai hal, seperti hal nya situasi dan kondisi pada 
saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, sarana dan prasarana 
                                                          
30 Aziz Fachrurrozi, “Pembelajaran Bahasa Asing Tradisional Dan Kontemporer”, (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2016), 126. 
31 Alivia Putri Prima Sari, “Tinjauan Terhadap Metode Pembelajaran Bahasa Arab: Metode 
Qowaid&Tarjamah, Metode Langsung, Metode Audio Lingual Dan Metode Gabungan,” Jurnal 
Tarbiyatuna Vol 3, No 2, (Desember 2018), 108. 
 


































atau fasilitas yang tersedia, dan yang lain juga  harus disesuaikan dengan 
tujuan pembelajaran  yang ingin  dicapai.  Pendidik tentu mengharapkan dan 
senantiasa berusaha meningkatkan kompetensi diri yang dimiliki untuk 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta dapat membuat bahan ajar 
yang mudah dipahami oleh siswa. Selain itu para pendidik ingin proses 
pembelajaran dapat berjalan sesuai dan menjadi efektif. Dalam hal ini, 
seorang pendidik diwajibkan agar menguasai metode pembelajarn dalam 
pengajaran32. 
Metode pembelajaran merupakan salah satu cara yang dipakai oleh 
seoarang pendidik untuk dapat menyampaikan pelajaran dengan baik 
kepada siswa. Penyampaian itu berlangsung dalam interaksi induktif, maka 
metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan oleh guru 
dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat pengajaran 
berlangsung. Oleh sebab itu, metode pembelajaran merupakan salah satu 
alat untuk dapat membantu seorang pendidik dalam menciptakan proses 
belajar mengajar yang baik33. 
Istilah metode dalam bahasa Arab adalah thariqah. Dalam 
pengajaran metode adalah rencana menyeluruh yang berkenaan dengan 
penyajian materi secara teratur dan sistematis berdsarkan pendekatan yang 
ditentukan34.  Pendekatan dalam pembelajaran bisa diartikan sebagai salah 
                                                          
32 Siti Maesaroh, “Peranan Metode Pembelajaran Terhadap Minat Siswa Dan Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Kependidikan Vol 1, No 1, (November 2013), 154. 
33 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 80. 
34 Abd Wahab Rosyidi, "Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab",  (Malang: UIN  
 Maliki Press, 2011), 34. 
 


































satu tolak ukur dimana terdapat sudut pandang banyak orang terhadap suatu 
proses pembelajaran merujuk pada pandangan tentang bagaimana 
terjadinya suatu proses yang bersifat sangat umum, dimana didalamnya 
mampu menginspirasi, menguatkan/meyakinkan, dan melatar belakangi 
metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu35. 
Jika pendekatan bersifat aksiomatis, maka metode bersifat 
prosedural sehingga dalam satu pendekatan bisa terdapat beberapa metode. 
Selain itu metode juga dikatakan juga sebagai pendekatan dan teknik. Dan 
tiga hal ini tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan lainnya. 
Pendekatan yang dipakai akan melahirkan metode, dan metode akan 
melahirkan teknik. Dalam bahasa Arab istilah pendekatan dinamakan 
madkhal dan teknik dinamakan dengan uslub.36 
Metode pembelajaran dikalsifikasikan menjadi 3 jenis, yaitu strategi 
penorganisasian, strategi penyampaian, dan strategi pengelolaan. Strategi 
pengorganisasian adalah metode untuk mengorganisasi isi bidang studi 
yang telah dipilih untuk pembelajaran. Strategi penyampaian adalah metode 
untuk menyampaikan pembelajaran kepada siswa atau untuk menerima 
respon masukan yang berasal dari siswa . Strategi pengelolaan adalah 
metode untuk menata interaksi strategi pengorganisasian dan strategi 
penyampaian yang dapat digunakan selama proses pembelajaran37. 
                                                          
35 Novita Eka Anggraini, “Strategi Pembelajaran Dengan Model Pendekatan Pada Pserta Didik 
Agar Tercapainnya Tujuan Pendidikan Di Era Globalisasi,” ScienceEdu Vol II, No 1 (Juni, 2019.): 
73. 
36 Abdullah Charis, Cara Mudah Berbicara Bahasa Arab (Sidoarjo: CV Lisan Arabi, 2014), 32. 
37 Nyoman S. Degeng., "Ilmu Pembelajaran Klasifikasi Variabel Untuk Pengembangan Teori Dan 
Penelitian", (Bandung: Arasmedia, 2103), 173. 
 


































Metode apapun yang digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran harus sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran. Prinsip 
pembelajaran tersebut yaitu38: 
a. Berpusat pada siswa 
b. Belajar dengan melakukan 
c. Mengembangkan kemampuan sosial 
d. Mengembangkan keingintahuan dan imajinasi 
e. Mengembangkan kreativitas dan keterampilan memecahkan masalah 
Metode pembelajaran bahasa Arab diaplikasikan pendidik 
hendaknya mengacu pada prinsip-prinsip tersebut. Penerapan metode 
pembelajaran tidak akan berjalan secara efektif dan efesian sebagai media 
pengantar materi pengajaran bila penerapannya tanpa didasari dengan 
pengetahuan yang memadai tentang metode itu Sehingga metode akan 
menjadi penghambat jalannya proses pengajaran, bukan komponen yang 
menunjang pencapaian tujuan, jika tidak tepat aplikasinnya. Oleh karena itu, 
penting sekali untuk memahami dengan baik dan benar tentang karakteristik 
suatu metode. Pada garis besarnya metode pembelajaran bahasa Arab 
digolongkan menjadi dua macam yaitu metode pembelajaran bahasa Arab 
tradisonal dan metode pembelajaran bahsa Arab modern39.  
Metode pembelajaran tradisional adalah metode yang menjadikan 
bahasa Arab sebagai ilmu, atau memfokuskan pada sisi ilmu bahasa yang 
                                                          
38 Syahruddin, “Metode Pembelajaran Bahasa Arab Perspektif Teoritis,” Syahruddin,  Vol III, No 
2 (Januari, 2015.), 56. 
39 Syahruddin, “Metode Pembelajaran Bahasa Arab Perspektif Teoritis,” Syahruddin,  Vol III, No 
2 (Januari, 2015.), 57. 
 


































terkait dengan gramatika, morfem ataupun sastra.  Selain itu metode 
pembelajaran bahasa Arab tradisional dikatakan sebagai “bahasa sebagai 
budaya ilmu”, dalam artian bahwa belajar bahasa Arab secara mendalam 
tentang seluk-beluk ilmu bahasa.  Metode yang terkenal dalam metode 
pembelajaran bahasa Arab tradisional adalah metode qawaid dan tarjamah.   
Metode pembelajaran bahasa Arab modern adalah metode 
pembelajaran yang berorientasi pada tujuan bahasa sebagai alat. Artinya, 
bahasa Arab dipandang sebagai alat komunikasi dalam kehidupan modern, 
dan inti dari metode pembelajaran ini adalah penggunaan bahasa Arab 
secara aktif dan mampu memahami ucapan atau ungkapan dalam bahasa 
Arab40. 
C. Pembelajaran Bahasa Arab 
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab 
Menurut aliran behavioristik pembelajaran adalah usaha 
seorang guru dalam membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan 
cara menyediakan lingkungan atau stimulus. Aliran kognitif 
mendefinisikan bahwa pembelajaran adalah cara guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berpikir agara dapat mengenal dan 
memahami sesuatu yang dipelajari. Terdapat aliran humanistik yang 
menjelaskan bahwa proses pembelajaran sebagai memberikan 
                                                          
40 Alivia Putri Prima Sari, “Tinjauan Terhadap Metode Pembelajaran Bahasa Arab: Metode 
Qowaid&Tarjamah, Metode Langsung, Metode Audio Lingual Dan Metode Gabungan,” Jurnal 
Tarbiyatuna, Vol.3 No. 2, (Desember 2018),  108. 
 


































kebebasan peserta didik untuk memilih bahan pelajaran dan cara 
mempelajarinya sesuai dengan minat dan kemampuannya41. 
Sihabudin dalam bukunya yang berjudul strategi 
pembelajaran menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan sebuah 
sistem intruksional yang mengacu pada seperangkat komponen yang 
saling bergantungan satu sama lain untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Komponen pembelajaran antara lain adalah guru, peserta 
didik, tujuan, bahan ajar, kegiatan pembelajaran, metode, alat, sumber 
belajar, evaluasi, dan situasi atau lingkungan42. Komponen 
pembelajaran diharapkan dapat diperhatikan oleh pendidik dimana 
dalam memilih, memilah  dan menentukan model-model yang akan di 
pakai dalam proses pembelajaran agar kiranya dapat  digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. Model-model pembelajaran yang telah  disusun 
dan di rancang secara baik dan terencana berdasarkan berbagai prinsip 
atau teori dapat di jadikan sebagai pijakan dalam pengembangan. 
Beberapa ahli telah menyusun berbagai model pembelajaran 
berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan, teori psikologis, sosiologis, 
dan teori lainnya43. 
Sementara itu, Untuk bahasa Arab merupakan salah satu bahasa 
yang ada dunia dan telah mengalami perkembangan yang sangat pesat 
secara sosial masyarakat dan ilmu pengetahuan. Dan  bahasa Arab 
                                                          
41 Hamdani, "Strategi Belajar Mengajar", (Bandung: Pustaka Setia, 2011),23. 
42 Sihabudin, " Strategi Pembelajaran (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 28. 
43 Yayat Hidayat, “Teori Pemerolehan Dan Perkembangan Bahasa Untuk Jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab,” Maharat,  Vol 1, No 1 (Oktober 2018): 26. 
 


































dalam beberapa kajian yang tertuang dalam sejarah termasuk rumpun 
bahasa semit dimana  rumpun bahasa ini  dipakai oleh bangsa-bangsa 
yang mendiami wilayah di sekitar sungai Tigris dan Furat, daratan 
Syiria dan Jazirah Arab44. 
Dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 
165 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 mata pelajaran pendidikan 
agama islam dan bahasa arab pada Madrasah. bahasa Arab adalah 
bahasa yang diarahkan untuk kiranya mampu mendorong, membimbing 
sekaligus mengembangkan, dan membina denagn baik kemampuan 
serta menumbuhkan rasa positif terhadap bahasa Arab, baik reseptif 
maupun produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan dalam 
memahami suatu pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. 
Sedangkan produktif adalah kemampuan dimana seseorang mampu 
menggunakan Bahasa sebagai alat komunikasi baik secara lisan 
maupun secara tertulis. Kemampuan berbahasa Arab serta memiliki 
sikap positif terhadap bahasa Arab tersebut sangat penting dalam 
membantu untuk dapat  memahami ajaran agama  islam yaitu dengan 
memahami isi dari kandungan ayat yang terkandung dalam kitab suci 
Al-Qur’an dan Al-Hadis, dan berbagai kitab yang memiliki bacaan 
bahasa Arab yang berhubungan  dengan islam bagi peserta didik. Oleh 
karena itu  bahasa Arab adanya bahasa Arab di Madrasah mempunyai 
                                                          
44 Abdul Wahab Rosyidi, "Media Pembelajaran Bahasa Arab",  (Malang: UIN Malang Press, 
2009), 1. 
 


































tujuan yaitu mencapai kompetensi dasar berbahasa, yang mencakup 
empat keterampilan berbahasa yakni keterampilan menyimak, 
berbicara, membaca dan menulis45.  
Untuk itu, kompetensi berbahasa tersebut tidak semua 
difokuskan pada tingkat pendidikan dasar, pada tingkat pendidikan 
dasar  hanya dua keterampilan yang dititikberatkan pada pembelajaran 
bahasa Arabya itu keterampilan menyimak dan berbicara. Sedangkan 
dua keterampilan selanjutnya yaitu keterampilan membaca dan menulis 
diberikan pada tingkat pendidikan selanjutnya secara bertahap dan 
berkelanjutan. Pada tingkat pendidikan menengah pertama (Madrasah 
Tsanawiyah) keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan 
menulis di berikan secara seimbang, sedangkan pada jenjang 
pendidikan menengah atas (Madrasah Aliyah) keempat keterampilan 
tersebut dalam pembelajaran dititik beratkan pada keterampilan 
menulis dan membaca. Jadi keterampilan mendengar, berbicara, 
membaca, dan menulis diajarkan secara seimbang pada tingkat 
pendidikan secara bertahap supaya daat di fahami dan dapat di terapkan 
secara baik dan maksimal sesuai dengan kurikulum pendidikan yang  
berlaku pada tiap jenjang pendidikan . 
                                                          
45 Peraturan Menteri Agama Republik Indonedia Nomor 165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 
2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Pada Madrasah.  
 


































Dengan demikian pembelajaran Bahasa Arab merupakan 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru untuk mengajarkan 
bahasa Arab kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
a. Prinsip- prinsip pembelajaran bahasa arab 
Dalam pengajaran bahasa arab ada beberapa prinsip dasar yaitu: 
1). Prinsip prioritas 
Dalam pembelajaran bahasa arab ada beberapa prinsip 
prioritas yang harus diberikan dalam penyampaian materi 
pengajaran, prinsip prioritas tersebut antara lain adalah46: 
a) Pertama adalah  mengajarkan, mendengarkan, berbicara 
sebelum menulis 
b) Kedua adalah mengajarkan kalimat sebelum 
mengajarkan bahasa dalam mengajarkan struktur kalimat 
c) Ketiga adalah menggunakan kata-kata yang lebih akrab 
dengan kehidupan sehari-hari sebelum mengajarkan 
bahasa sesuai dengan penutur asli. 
2). Prinsip koreksititas 
Prinsip korektisitas ini diterapkan ketika sedang 
mengajarkan tentang materi fonetik, sintaksis, dan semiotic. 
Maksud dari prinsip korektisitas ini adalah seorang guru 
bahasa arab tidak boleh menyalahkan seorang siswa begitu 
saja akan tetapi seorang guru harus mampu melakukan 
                                                          
46 Taufik, "Pembelajaran Bahasa Arab MI", (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2011), 6. 
 


































pembetulan dan membiasakan siswa untuk kritis dalam hal 
fonetik, sintaksis, dan semiotic47. 
3). Prinsip berjenjang 
Terdapat 3 kategori prinsip berjenjang, Diantaranya 
Yaitu: (1) Pergeseran dari sesuatu  yang konkrit ke pada 
sesuatu yang yang abstrak, Dari yang global ke yang detail, 
Dari sesuatu yang sudah diketahui ke sesuatu yang belum 
diketahui. (2) Terdapat kesinambungan yang terjalin antara 
apa yang telah diajarkan sebelumnya dengan apa yang akan 
ia ajarkan selanjutnya. (3) Terdapat peningkatan hasil 
pengajaran  yang terdahulu dengan yang selanjutnya, baik 
jumlah jam maupun isi dari materinya. Dari ketiga kategori 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pengejajaran bahasa arab 
harus dilaksanakan dengan bejenjang mulai dari jenjang 
pengajaran mufrodat ke jenjang pengajaran qowaid dan ke 
jenjang pengajaran pemberian makna48. 
D. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab 
Tujuan utama dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu untuk 
menguasai ilmu bahasa dan keterampilan berbahasa, sehingga dapat 
memperoleh keterampilan berbahasa yang meliputi empat aspek, yaitu 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 
                                                          
47 Taufik, "Pembelajaran Bahasa Arab MI", (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2011), 8. 
48 Ibid, 10. 
 


































1. Keterampilan menyimak 
 Menyimak adalah salah satu keterampilan dalam berbahasa pertama 
yang biasa  dilakukan oleh seseorang yang memulai belajar suatu 
Bahasa tertentu, baik dialami oleh seorang yang baru lahir seperti  bayi 
ataupun orang yang telah beranjak dewasa yang akan mempelajari 
Bahasa yang lain. Dengan melakukan proses menyimak , seseorang 
akan mampu mengukur kesulitannya dalam memahami  dan dalam 
belajar suatu bahasa. Fungsi atau manfaat dari menyimak antara lain 
adalah, bisa  mengetahui dan membedakan bunyi dalam Bahasa Arab, 
mampu membedakan harakat yang dibaca panjang dan pendek, 
memahami tanda baca dan tulisan, memahami penggunaan bentuk kata 
dalam bahasa49. 
2. Keterampilan berbicara 
Keterampilan dalam mengucapkan bahasa atau berbicara itu 
dianggap sebagai salah satu keterampilan yang penting dalam 
pembelajaran bahasa asing, Oleh karena itu  berbicara merupakan salah 
satu hal yang aplikatif di dalam bahasa dan merupakan tujuan awal 
seseorang belajar suatu Bahasa. Selain itu hal yang harus diperhatikan 
dalam pembelajaran berbicara agar memperoleh hasil yang maksimal 
yaitu  kemampuan peserta didik serta metode yang digunakannya, 
                                                          
49Taufik, “Pembelajaran Bahasa MI”, ( Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2011), 45. 
 


































karena factor tersebut termasuk kunci dalam berhasil tidaknya 
keberhasilan pembelajaran50. 
3. Keterampilan membaca 
Aktivitas membaca menyediakan input bahasa, sama halnya 
dengan menyimak, akan tetapi aktivitas membaca mempunyai 
kelebihan dari pada menyimak dalam hal pemberian butir linguist 
yang lebih akurat. disamping itu, pembaca yang baik dapat melakukan 
kegiatannya sendiri diluar kelas. Mereka juga tetap bisa berhubungan 
dengan bahasa sasaran melalui majalah, buku, atau yang lainnya. 
dengan cara seperti itulah pembelajar akan memperoleh tambahan 
kosa kata dan bentuk bahasa dalam jumlah banyak yang sangat 
bermanfaat dalam berinteraksi51. 
4. Keterampilan menulis 
Menulis merupakan salah satu keterampilan yang penting dalam 
pembelajaran bahasa Arab. Jika berbicara merupakan sarana untuk 
berkomunkasi dengan orang lain dan membaca merupakan alat yang 
digunakan orang untuk mengetahui sesuatu yang terjadi pada masa-
masa sebelumnya, maka menulis merupakan suatu aktifitas untuk 
mengaktualisasikan kemampuan dirinya kepada public. Karena dari 
hasil tulisannya pembaca dapat mengetahui kwalitas keilmuan yang 
dimiliknya52. 
                                                          
50 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2011), 47. 
51 Ibid, 52. 
52Ibid,58. 
 


































E. Materi Bahasa Arab 
Di dalam pembelajaran materi bukanlah merupakan tujuan dari suatu 
pembelajaran, Akan tetapi materi sebagai alat untuk dapat mencapai tujuan. 
Oleh karena itu penentuan dan penetapan materi dalam proses pembelajaran 
harus didasarkan terhadap tujuan pembelajaran baik dari segi cakupan, 
tingkat kesulitan, maupun organisasinya. Hal ini di karenakan materi 
dipakai untuk  mengantarkan peserta didik agar kiranya dapat mewujudkan 
sosok individu sebagaimana yang digambarkan dalam tujuan. 
Pelajaran bahasa Arab termasuk dalam kurikulum pendidikan agama, 
oleh karena itu proses pembelajaran bahasa Arab merupakan salah satu meta 
pelajaran yang penting untuk dapat diajarkan di sekolah mulai dari kelas 1 
sampai kelas 6. Cakupan meteri-materi  yang diajarkan pada pelajaran 
bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah diantaranya tentang memperkenalan 
peralatan madrasah, pekerjaan, alamat, keluarga, anggota badan, di rumah, 
di kebun, di madrasah, di laboratorium, di perpustakaan, di kantin, jam, 
kegiatan seharihari, pekerjaan, rumah, dan rekreasi. 
Pada kelas II Madrasah Ibtidaiyah tema-tema yang diajarkan 
disesuaikan dengankompetensi inti (KI) , dan Kompetensi Dasar (KD) 
pelajaran Bahasa Arab kelas II53. 
 
 
                                                          
53Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Pada Madrasah. 
 



































                                 Tabel 2.1 
Kompetensi Inti  dan Kompetensi Dsasar Kelas II Semester 
Ganjil 
 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menerima dan 
menjalankan ajaran agama 
yang dianutnya. 
 
1.1 Menerima dan meyakini 
bahwa kemampuan berbahasa 
merupakan anugerah Allah swt. 
1.2 Menggunakan kemampuan 
berbahasa untuk hal-hal yang baik 
sebagai wujud syukur atas 
anugerah Allah swt. tersebut, 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 




2.1  Memotivasi rasa ingin tahu 
terhadap keberadaan wujud benda 
melalui media bahasa Arab dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga 
 2.2 Membiasakan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, dan 
percaya diri dalam berinteraksi 
menggunakan bahasa Arab 
dengan keluarga, teman, dan guru 
 


































3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah 
3.1. Mengenal bunyi mufradat 
terkait topik:  
المدرسي, المشروبات  أفراد المدرسة, الزي
 والمأكوالت في المقصف, مصلي المدرسة
baik secara lisan maupun tulisan 
 3.2. Mengenal makna dari ujaran 
kata (mufradat) terkait topik:  
أفراد المدرسة, الزي المدرسي, المشروبات 
 والمأكوالت في المقصف, مصلي المدرسة
 
3.3 Mengenal ujaran kata 
(mufradat) terkait topik: 
أفراد المدرسة, الزي المدرسي, المشروبات 
 والمأكوالت في المقصف, مصلي المدرسة
 
4. Menyajikan pengetahuan 
factual dalam Bahasa yang 
jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam 
gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1 Menirukan bunyi mufradat 
terkait topik: 
أفراد المدرسة, الزي المدرسي, المشروبات 
 والمأكوالت في المقصف, مصلي المدرسة
 
4.2Menghafal makna dari ujaran 
kata (mufradat) terkait topik: 
المدرسة, الزي المدرسي, المشروبات أفراد 
 والمأكوالت في المقصف, مصلي المدرسة
4.3Melafalkan ujaran kata 
(mufradat) terkait topik: 
أفراد المدرسة, الزي المدرسي, المشروبات 











































               Tabel 2.2 
Kompetensi Iinti  dan Kompetensi Dasar Kelas II semester 
Genap 
 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menerima dan 
menjalankan ajaran 
agama yang dianutnya. 
 
1.1 Menerima dan meyakini 
bahwa kemampuan berbahasa 
merupakan anugerah Allah swt. 
1.2 Menggunakan kemampuan 
berbahasa untuk hal-hal yang 
baik sebagai wujud syukur atas 
anugerah Allah swt. tersebut. 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 




2.1  Memotivasi rasa ingin tahu 
terhadap keberadaan wujud 
benda melalui media bahasa 
Arab dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru dan 
tetangga 
 2.2 Membiasakan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, dan 
percaya diri dalam berinteraksi 
menggunakan bahasa Arab 
dengan keluarga, teman, dan 
guru 
3. .Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah 
3.1. Mengenal bunyi mufradat 
terkait topik:  
االت المواصالت,إشارة المرور, األداوات 
 في البيت
baik secara lisan maupun tulisan 
 3.2. Mengenal makna dari 
ujaran kata (mufradat) terkait 
topik:  
االت المواصالت,إشارة المرور, األداوات 
 في البيت
3.3 Mengenal ujaran kata 
(mufradat) terkait topik: 
االت المواصالت,إشارة المرور, األداوات 
 في البيت
 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam 
gerakan yang 
4.1. Menirukan bunyi mufradat 
terkait topik:  







































sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
 4.2. Menghafalkan makna dari 
ujaran kata (mufradat) terkait 
topik: 
االت المواصالت,إشارة المرور, األداوات 
 في البيت
 
 4.3 Melafalkan ujaran kata 
(mufradat) terkait topik: 




F. Keterampilan Berbicara dalam Pembelajaran Bahasa Arab 
Keterampilan berbicara merupakan salah satu kemampuan yang 
dapat di gunakan untuk mengungkapkan bunyi-bunyi kata untuk 
mengutarakan dalam pikiran menjadi berupa ide, pendapat, keinginan atau 
perasaan. Lebih luasnya bahwa berbicara adalah suatu system tanda-tanda 
yang dapat didengar dan dilihat yang memanfaatkan sejumlah otot dan 
jaringan otot tubuh manusia untuk menyampaikan pikiran dalam rangka 
memenuhi kebutuhannya54. 
Dalam mengawali latihan berbicara bahasa yang baru, Terlebih 
dahulu di awali dengan keterampilan mendengar, keterampilan dalam 
menguasai dan mengucapkan kosa kata dan rasa percaya diri dalam  
mengungkapkan apa yang terdapat dalam pikirannya55. Menurut aliran 
komunikatif dan pragmatik, Kedua keterampilan yaitu berbicara dan 
keterampilan menyimak memiliki hubungan yang sangat kuat. Hubungan 
                                                          
54 Hermawan, "Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab", (bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2011), 135. 
55 Syaiful Mustofa, "Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif ", (Malang: UIN Maliki Press, 
2017), 135. 
 


































yang kuat tersebut ditandai dengan adanya pendengaran yang kuat atas 
informasi yang diterima. Dalam sebuah komunikasi dibutuhkan seseorang 
yang mampu mengasosiakan makna, mengatur intonasi, dan irama 
pembicara agar interaksi tersebut terwujud dengan baik, harus mengatakan 
apa, kepada siapa, kapan dan tentanag apa. 
Terdapat beberapa hal mengenai Tujuan dari keterampilan 
berbicara, diantaranya adalah56: 
1. Kemudahan berbicara 
Siswa harus mendapat kesempatan yang besar untuk berlatih 
berbicara sampai siswa mampu mengembangkan keterampilan 
berbicara ini secara lancar. 
2. Kejelasan 
Siswa harus berbicara dengan tepat dan jelas. Agar siswa dapat 
berbicara dengan tepat dan jelas maka diperlukannya latihan terus 
menerus. Latihan tersebut dapat dilakukan dengan berpidato, diskusi, 
dan debat. 
3. Bertanggung jawab 
Dalam latihan berbicara yang bagus, pembicara harus bertanggung 
jawab apa yang menjadi topik pembicaraan, tujuan pembicaraan, siapa 
yang diajak bicara, dan bagaimana situasi pembicaraan pada saat itu 
agar apa yang dibicarakan dapat jelas dan tepat. 
                                                          
56 Syaiful Mustofa, "Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif ", (Malang: UIN Maliki Press, 
2017), 136–37. 
 


































4. Membentuk pendengaran yang kritis 
Latihan berbicara yang baik adalah dengan cara mengembangkan 
keterampilan mendengar, menyimak secara baik, tepat dan kritis. 
Dalam hal ini siswa harus belajar agar dapat mengevaluasi kata-kata 
yang telah diucapkannya, niat ketika mengucapkan, dan tujuan dari 
pembicaraan tersebut. 
5. Membentuk kebiasaan 
 Kebiasaan berbicara tidak dapat dicapai tanpa adanya dorongan 
atau niat yang sungguh-sungguh yang dimiliki oleh  siswa itu sendiri. 
Kebiasaan tersebut dapat diwujudkan melalui interaksi antara dua orang 
atau lebih. dalam menciptakan kebiasaan berbahasa arab 
dibutuhkannya komitmen yang mana komitmen ini dimulai dari diri 
sendiri kemudian berkembang menjadi kesepakatan dengan orang lain 
untuk berbahasa arab secara terus menerus. Dari inilah yang dapat 
dikatakan dengan menciptakan lingkungan berbahasa yang 
sesungguhnya. 
Tujuan ketrampilan berbicara seperti yang dikemukakan diatas 
akan di capai jika program pengajaran dilandasi prinsip-prinsip yang 
relavan, dan pola kegiatan belajar mengajar yang membuat peserta 
didik secara aktif mengalami kegiatan berbicara. Prinsp-prinsip tersebut 
adalah pengintegrasian program latihan ketrampilan berbicara sebagai 
bagian dari penggunaan bahasa secara menyeluruh dengan penekan 
pada hal-hal khusus yang melibatkan aktivitas pengajar dan siswa 
 


































G. Pengembangan Metode Pembelajaran Bahasa Arab 
Seorang guru pasti mempunyai berbagai macam metode yang 
digunakan dalam pembelajaran dengan tujuan agar proses belajar 
mengajar dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang diinginkan. Dalam pembelajaran bahasa Arab, beberapa metode yang 
dapat menunjang keberhasilan pembelajaran bahasa Arab sudah banyak 
yang digunakan oleh guru. Tetapi masih banyak hasil pencapaiannya 
kurang maksimal terutama dalam mencapai tujuan pembelajaran bahasa 
Arab. Dalam pembelajaran bahasa Arab ada empat keterampilan yaitu 
keterampilan mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Dalam hal ini, 
sebelum anak dapat membaca dan menulis harus dapat menguasai 
keterampilan berbicara terlebih dahulu. Karena salah satu keberhasilan 
seorang anak dalam pembelajaran bahasa terutama bahasa Arab harus 
dapatberbicara dengan lancar. 
Untuk menunjang keberhasilan dalam keterampilan berbicara 
diperlukannya metode pemula yang cocok untuk digunakan. Dalam hal ini 
peneliti mengembangan suatu metode yang terdiri dari Metode respon fisik 
total dan metode audio lingual. tujuan peneliti memilih dua metode 
tersebut untuk dikembangkann karena dua metode tersebut mempunyai 
tujuan yang sama dalam pembelajaran bahasa arab yakni memfokuskan 
siswa untuk terampil berbahasa dengan menggunakan langkah-langkah 
yang terdapat dalam metode tersebut ( metode respon fisik total dan 
metode audio lingual). mengingat tujuan pembelajaran di kelas II 
 


































Madrasah Ibtidaiyah menekankan pada keterampilan menyimak dan 
berbicara sebagai landasan keterampilan berbahasa57. 
Selain itu, siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah memasuki usia rata- 
rata 8 dan 9 tahun. Usia tersebut jika dilihat dari tahap perkembangan 
bahasa maka usia tersebut memasuki tahap operasional kongkrit yang 
mana pada tahap ini anak mulai dapat berfikir logis, berfikir secara 
operasional, dan dapat melakukan berbagai bentuk operasional dengan 
melakukan aktivitas mental sebagai dasar berfikir dalam aktivitasnnya58. 
1.  Metode Respon Fisik Total (Al-Thariqah al-Istijabah al-Harakiyah al-
Kulliyah) 
Metode Respon Fisik Total adalah suatu metode pengajaran 
Bahasa yang dibuat berdasarkan koordinasi antarn ujaran dan tindakan 
dan metode Respon Fisik Total ini mengajarkan bahasa melalui 
kegiatan fisik atau melakukan sesuatu dengan menggerakan anggota 
badan ataupun berpindah tempat atau aktivitas motorik59. Metode 
respon fisik total merupakan konsep pengajaran Bahasa yang 
dikembangakan oleh Prof. James.J Asher,  psikolog dari San Jose state 
Collage California Amerika Serikat pada  Tahun 60-an. 
Ada beberapa alasan bahwa metode respon fisik total sangat 
cocok digunakan dalam pembelajaran Bahasa terutama dalam bahasa 
                                                          
57 Peraturan Menteri Agama Republik Indonedia Nomor 165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 
2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Pada Madrasah.  
58 Jhon. W Santrock, "Perkembangan Anak",  (Jakarta: Erlangga, 2007), 360. 
59 Aziz Fachrurrozi, "Pembelajaran Bahasa Asing Tradisional Dan Kontemporer", (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2016), 123. 
 


































Arab. Alasan yang pertama adalah metode ini berkaitan dengan gaya 
atau tipe belajar anak. Anak memerlukan pergerakan tubuh yang sangat 
aktif karena dengan bergerak mereka memiliki energy yang sangat 
besar dan jangkauan yang di miliki pendek. Anak sering berinteraksi 
dengan lingkungan dan tertarik dengan hal-hal yang bersifat fisik dan 
nyata. Yang kedua adalah teks bebas, maksud dari teks bebas yakni 
tidak ada teks dasar pada metode respon fisik total ini. Karena pada 
tahap awal pembelajaran menggunakan metode respon fisik total boleh 
tidak menggunakan materi karena suara, gerakan, dan gesture guru 
sudah cukup digunakan untuk kegiatan-kegiatan didalam kelas. Yang 
ketiga adalah menarik dan menyenangkan. Dengan metode yang 
menarik dan menyenangkan anak akan lebih percaya diri dan tidak 
stress60. 
Dalam metode respon fisik total memiliki kelebihan dan 
kerungan dalam pembelajarannya, kelebihan dan kekurangan metode 
respon fisik total adalah sebagai berikut61: 
a.  kelebihan metode respon fisik total 
1) Pembelajaran yang sangat menyenangkan bagi guru dan siswa. 
2) Siswa merasa terbebas dari perasaan tertekan ketika belajar. 
                                                          
60 Ruli Hafidah, “Metode TPR (Total Physical Respon) Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Pada 
Anak Usia Dini,” Prosiding Seminat Nasional Pendidikan Dan Pembelajaran Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo, (Agustus 2019), 4. 
61 Aziz Fachrurrozi, Pembelajaran Bahasa Asing Tradisional Dan Kontemporer, (Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2016), 135. 
 


































3) Siswa mempunyai ingatan yang cukup lama atas apa yang 
sudah dipelajarinnya. 
b. Kelemahan metode respon fisik total 
1) Aturan bahasa sangat kompleks, sehinga tidak semua bentuk 
bahasa dapat diajarkan dengan menggunakan metode perintah. 
2) Penerapan metode ini menuntut guru-guru yang mampu 
berbicara dalam bahasa target dengan baik dan bermakna, dan 
tidak terstruktur saja. 
3) Beberapa orang siswa merasa enggan ketika diminta untuk 
memperagakan suatu gerakan, terutama siswa tingkat 
menengah keatas. 
2. Metode Audiolingual (Al-Thariqah Al-sam’iyyah Al-safawiyyah) 
Metode audiolingual adalah salah satu metode yang menekankan 
penelaahan dan pendeskripsian bahasa yang dipelajari dengan 
memulainnya dari sistem bunyi (fonologi), kemudian sistem 
pembentukan kata (morfologi), dan sistem pembentukan kalimat 
(sintaksis)62.Karena menyangkut struktur bahasa secara keseluruhan, 
maka dalam hal ini juga ditekankan pada sistem penekanan, nada, dan 
lain-lain. Maka tujuan diajarkan nya Bahasa dengan memberikan 
perhatian  khusus pada lafal kata, dan pada latihan berkali-kali (drill) 
secara intensif berkala dan berkesinambungan. Bahkan dengan cara 
                                                          
62 A. Chaedar Alwasilah, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya,2011), 185. 
 


































memberikan drill inilah yang dijadikan teknik utama dalam proses 
belajar mengajar terutama dalam pembelajaran bahasa Arab. Drill  ini 
merupakan suatu teknik atau cara memberikan pengajaran bahasa 
yang dipakai oleh banyak bahkan semua pendidik, Pada suatu waktu 
untuk memaksa peserta didik dalam mengulang dan mengucapkan 
suatu pola kalimat dengan baik tanpa kesalahan. Dan apabila drill 
dilakukan dengan konsisten dan secara berkesinambungan akan 
memberikan suatu kebiasaan yang baik dalam berbahasa63. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode 
audiolingual didasarkan atas beberapa asumsi yakni bahasa adalah 
ujaran yang dalam pengajarannya dimulai dengan memperdengarkan 
bunyi-bunyi bahasa dalam bentuk kata atau kalimat kemudian 
mengucapkannya,bahasa terbentuk dari kebiasaan-kebiasaan yang 
artinya bahwa perilaku akan menjadi kebiasaan apabila diulang 
berkali-kali, yang dipelajari adalah bahasa bukan tentang bahasa 
artinya ajarkan bahasa dan jangan mengajarkan tentang bahasa, maka  
dalam pelajaran bahasa harus diisi dengan kegiatan berbahasa bukan 
kegiatan mempelajari kaidah-kaidah bahasa64. 
Dalam metode audio lingual terdapat kelebihan dan kelemahan 
dalam proses pembelajarannya. Kelebihan dan kelemahan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
                                                          
63 A. Chaedar Alwasilah, ,”Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab”, (Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya, 2011), 186. 
64 Ahmad Fuad Effendy, "Metodologi Pengajaran Bahasa Arab", ( Malang: Misykat, 2017),  59. 
 


































a. Kelebihan metode audiolingual 
1) siswa mempunyai pelafalan yang bagus dan terampil 
2) pelajardapat melakukan komunikasi lisan dengan baik 
dikarenakan latihan menyimak dan berbicara dilakukan 
secara intensif. 
3) suasana kelas hidup karena siswa tidak diam saja tetapi harus 
terus menerus merespon stimulus yang diberikan oleh guru. 
4) penggunaan metode ini membuat siswa lancar berbicara 
dalam bahasa asing yang dipelajari sejak dini. 
5) daya ingat pelajar menjadi terlatih. 
b. Kelemahan metode audiolingual 
1) siswa cenderung memberi respon secara serentak sehingga 
mereka tidak mengetahui makana ujaran yang diucapkan. 
2) Siswa tidak berperan secara aktif karena siswa hanya 
memberi respon pada rangsangan yang diberikan guru. 
3) Kurang memperhatikan ujaran, maka siswa berkomunikasi 
dengan lancar apabila kalimat yang digunakan telah 
dilatihkan sebelumnya di kelas. 
4) Pengulangan stimulus-respon yang berulang-ulang 
mengakibatkan siswa merasa bosan serta menghambat 
penyimpulan kaidah-kaidah kebahasaan. 
Dari penjelasan metode pembelajaran bahasa arab diatas yakni 
metode respon fisik total dan metode audiolingual, peneiti 
 


































mengembangkan metode pembelajaran bahasa Arab dengan 
menggabungkan langkah-langkah dari metode respon fisik total dan 
metode audiolingual. metode respon fisik total memiliki tiga langkah 
yaitu using commands to direct method, role reversal,, dan action 
squence. Sedangkan metode audiolingual memiliki sembilan langkah 
yaitu Memorization, Transformation Drill, Backward Build-up 
(expansion) Drill, Question-and-Answer Drill, Repetition Drill, Use of 
Minimal Pairs Chain Drill, Complete the Dialog Single-slot 
Substitution Drill, Grammar Game,  Multiple-slot Substitution Drill. 
Tiga langkah yang terdapat dalam metode respon fisik total diadopsi 
dua langkah, yaitu pemberian perintah (using commands to direct 
method) dan bertukar peran (role reversal). Kedua langkah tersebut 
dapat membekali siswa untuk memperoleh bahasa dengan mudah. 
Sembilan langkah yang terdapat dalam metode audiolingual diadopsi 
tiga langkah, yaitu (Memorization), mengulang kembali (backward 
build-up), dan tanya jawab (question & answer). 
Metode pembelajaran yang dikembangkan menuntut siswa untuk 
selalu aktif dalam proses pembelajaran. Metode ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara maka kegiatan pembelajaran 
didesain sangat menyenangkan dan membebaskan siswa dari tekanan 







































Langkah/teknik metode pembelajaran bahasa Arab 
 
No Metode pembeajaran 
bahasa Arab 
Langkah/teknik pembelajaran 
1. Metode respon fisik total  using commands to direct 
method  
 role reversal  
 action squence 
2. Metode audio lingual  Memorization 
 Transformation Drill 
 Backward Build-up 
 Question-and-Answer 
 Repetition Drill 
 Use of Minimal Pairs 
Chain Drill 
 Complete the Dialog 
Single-slot Substitution 
Drill, 
 Grammar Game 




Pengembangan metode pembelajaran bahasa Arab 
 
No Metode pembeajaran 
bahasa Arab yang 
dikembangkan 
Langkah/teknik pembelajaran 
1. Metode respon fisik total 
dan metode audio lingual 
 Backward Build-up 
 using commands to direct 
method  





Dari pengembangan metode pembelajaran bahasa arab tersebut 
dapat dilihat sintask metode pembelajaran bahasa Arab yang 
dikembangkan  pada tabel berikut ini. 
               
 
 


































  Tabel 2.5 
Sintaks metode pembelajaran yang dikembangkan untuk 
meningkatkan keterampilanberbicara siswa 
 
No Sintaks  Kegiatan guru  Kegiatan siswa 













 Menyimak dan 
memperhatikan guru 
 




 Guru mengulang 
kembali kosa kata 
yang di lafalkan 
dengan berulang-
ulang  
 Guru menjelaskan 
makna  kosa kata 
yang di lafalkan 
 Siswa  melafalkan 














 Guru memberikan 
perintah dengan 
melafalkan  mufradat  
dan menunjukkan  
gambar terkait topik 






 Guru memberikan 
perintah kepada 
siswa untuk maju 
 
 
 Siswa mencoba 
melafalkan  bunyi 
mufradat 
berdasarkan 
gambar yang di 
tunjukkan oleh 
guru 
 Siswa menunjukan 
gambar yang 




 Salah satu siswa 
kedepan untuk 
melafalkan kosa 








































4. role reversal  
(Bermain 
peran) 
 Guru menyiapkan 
media pembelajaran 
berupa permainan 
ular  tangga  
 Guru menunjuk 2-4  





 Salah satu siswa 
memberi perintah 









 Guru menanya tentang 
kosa kata yang diberikan 
 Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 
secara lisan 
 
H. Kelebihan dan Kekurangan Metode yang Dikembangkan 
1. Kelebihan 
 Pembelajaran yang menyenangkan karena siswa dan guru terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran dikelas. 
 Siswa terbebas dari tekanan yang mengakibatkan stress ketika 
belajar. 
 Dengan ujaran dan tindakan maka siswa akan mempunyai ingatan 
jangka panjang pada materi yang diajarkan. 
2. Kelemahan 
 Pembelajaran tidak menekankan pada aspek menulis. 









































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang sesuai dengan judul penelitian ini adalah 
penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). 
penelitian dan pengembangan adalah sebuah model pengembangan berbasis 
industri, dengan menggunakan temuan-temuan penelitian untuk merancang 
produk dan prosedur kerja baru yang kemudian secara sistematik diuji 
lapangan, dilakukan penilaian sehingga akhirnya hasil akan  memenuhi 
kriteria yang ditetapkan sesuai  berdasarkan dengan standar efesien, 
keaktifan, dan kemanfaatan65. 
Menurut Sugiyono Penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) merupakan Proses penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut66. 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan metode pembelajaran 
bahasa arab untuk meningkatkan keterampilan berbicara kelas II.sedangkan 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan mixed 
methodsyaitu gabungan antara kualitatif dan kuantitatif.  
Untuk mengembangkan suatu metode baru dalam pembelajaran 
diperlukan suatu persiapan dan rancangan yang diteliti. Dalam 
                                                          
65 Siti Miftahul Hasanah, “Pengembangan Model Pembelajaran Contextual Teaching And 
Learning Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Anak 
Berkebutuhan Khusus (Tuna Daksa) Di SDLB Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya,” 
(Thesis-UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), 87. 
66 Sugiyono, "Metode PenelitianPendidikan",  (Bandung: Alfabeta, 2013), 407. 
 


































pengembangan ini metode yang akan dikembangkan mengacu pada desain 
penelitian dan pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation). Rancangan pengembangan model desan 
ADDIE terdiri dari lima tahapan yang artinya bahwa lima tahapan tersebut 
saling berkaitan dan sistematis.  
Dalam pengaplikasiannya lima tahapan tersebut mulai dari tahapan 
yang pertama sampai tahapan yang kelima harus secara sistematik dan tidak  
bisa dirutkan secara acak. kelima tahap atau langkah tersebut sangat 
sederhana dibandingkan dengan model desain pengembangan yang lainnya. 
Dan dengan sifat model tersebut sangat sederhana dan terstruktur dengan 
sistematis maka model desain pengembangan tersebut mudah dipahami dan 
diterapkkan. Lima tahap atau langkah model desain pengembangan ADDIE 
yaitu analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan 
(development), implementasi (implementation), evaluasi (evaluation)67. 
Adapun langkah penelitian pengembangan ADDIE dalam penelitian ini 







                                                          
67 Benny. A Pribadi, "Model Desain Pembelajaran", (Jakarta: Dian Rakyat, 2011), 125. 
 

















































Model pengembangan ADDIE 
1. Analisis 
Dalam langkah analisis ini, terdapat dua tahap analisis yaitu analisis 
kinerja dan analisis kebutuhan68. 
a. Analisis kinerja 
Analisis kinerja pada penelitian mempunyai tujuan yaitu 
mengetahui dan mengklarifikasi masalah dasar yang terdapat dalam 
                                                          


















Analisis kinerja dan kebutuhan untuk 
menentukan masalah dan solusi yang 
tepat dan menentukan kompetensi siswa 
Menentukan kompetensi khusus, metode, 
bahan ajar, dan strategi pembelajaran 
Memproduksi program dan bahan ajar 
yang akan digunakan dalam program 
pembelajaran 
Melaksanakan program pembelajaran 
dengan menerapkan desain program 
pembelajaran 
Melakukan evaluasi program 
pembelajaran dan evaluasi hasil belajar 
 


































pembelajaran. Permasalahan yang dihadapi ini dalam penelitian 
dipakai sebagai acuan bahwa kurangnya inovasi dalam metode 
pembelajaran Bahasa Arab sehingga tujuan pembelajaran bahasa Arab 
tidak tercapai terutama dalam keterampilan berbicara. Sehingga solusi 
dari permasalahan tersebut dapat dilakukan  oleh peneliti ini adalah 
mengembangkan metode pembelajaran bahasa Arab yang  yang 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa sehingga  
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 
b. Analisis kebutuhan 
Analisis kebutuhan merupakan salah satu langkah yang 
digunakan perlu dapat menentukan kemampuan kompetensi dan harus 
dipelajari oleh peserta didik. untuk meningkatkan prestasi siswa. 
Penelitian ini mengharapkan pengembangan metode pembelajaran 
bahasa Arab yang di dalam langkah-langkah pembelajaran tersebut 
adanya berbagai media atau permainan yang menunjang keaktifan 
siswa sehingga siswa tidak bosan dalam belajar. 
2. Desain 
Desain adalah langkah yang kedua dari model pengembangan 
ADDIE. Pada langkah ini, dibutuhkan klarifikasi suatu program 
pembelajaran yang didesain atau di buat sehingga program tersebut 
mampu mencapai tujuan pembelajaran69. 
                                                          
69 Benny. A Pribadi, "Model Desain Pembelajaran", (Jakarta: Dian Rakyat, 2011), 130. 
 


































Dalam langkah desain atau perancangan ini adalah menentukan 
pengalaman belajar yang perlu dimiliki oleh siswa selama mengikuti 
aktivitas pembelajaran. Langkah desain harus dapat menjawab apakah 
program pembelajaran yang di rancang dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah yang terjadi pada siswa. 
Berdasarkan hasil analisis, tahap desain produk meliputi: 
a. Perancangan desain produk 
Peneliti merancang desain produk yang berupa metode 
pembelajaran bahasa arab sesuai dengan tujuan pembelajaran 
pembelajaran bahasa arab. 
b. Perangkat 
Peneliti mengumpulkan informasi perangkat termasuk KI, KD, dan 
silabus bahasa arab kelas II  yang digunakan untuk 
mengembangkan metode pembelajaran.  
3. Pengembangan 
Pengembangan dalam model ADDIE ini berisi tentang kegiatan 
realisasi rancangan produk. Dalam tahap pengembangan disusun 
kerangka konseptual penerapan metode pembelajaran baru yang sesuai 
dengan penyampaian materi pembelajaran70. 
Dengan itu, desain produk yang disusun dikembangkan 
berdasarkan tahap-tahap berikut: 
                                                          
70 Endang Mulyatiningsih, "Metode Penelitian Bidang Pendidikan", (Bandung: Alfabeta, 2014), 
200. 
 


































a. Peneliti menggabungkan data-data (bahan-bahan) yang telah 
terkumpul sesuai dengan metode pembelajaran bahasa arab yang 
dikembangkan. Setelah itu, peneliti mengorekdsi kembali hasil 
metode pembelajaran bahasa arab sebelum divalidasi, apabila 
sudah sesuai maka produk siap untuk divalidasi. 
b. Membuat angket validitas produk untuk ahli materi, angket 
untuk resspon guru dan angket untuk respon siswa. 
c. Validasi desain metode pembelajaran bahasa arab yang 
dilakukan oleh ahli materi. Tujuan dari validasi adalah untuk 
mendapatkan penilaian dan saran atas kesesuain metode 
pembelajaran bahasa arab yang dikembangkan. 
d. Setelah mendapat saran dan masukan dari ahli materi. Dari 
masukan tersebut dapat berupa kelemahan yang mana 
kelemahan tersebut dicoba untuk diperbaiki dalam metode 
pembelajaran yang dikembangkan. Setelah produk direvisi dan 
mendapatkan predikat baik, maka dari itu  produk yang sudah 
dikembangkan dapat digunakan untuk melanjutkan ketahap 
selanjutnya yakni tahap implementasi. 
4. Implementasi 
Dalam langkah implementasi ini mempunyai makna adanya 
penyampaian materi pembelajaran dari guru atau instruktur ke siswa. 
dalam artian setelah metode yang telah dikembangkan dinyatakan layak 
digunakan kemudian di uji cobakan dan diterapkan ke siswa. Dan 
 


































apabila  penerapan telah dilaksanakan evaluasi awal untuk dapat 
memberi umpan balik maka penerapan metode yang akan 
dikembangkan berikutnya71. Tahap implementasi dilakukan pada kelas 
II Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah. Selama uji coba 
berlangsung, peneliti membuat catatan tentang kekurangan dan kendala 
pada metode pembelajaran yang diimplementasikan tersebut. Selain itu 
siswa diberi angket respon dan tes mengenai metode pembelajaran 
bahasa Arab. 
5. Evaluasi 
Evaluasi yang dilakukan bertujuan untuk memberikan nilai 
terhadap program pembelajaran72. Dalam artian bahwa evaluasi 
dilakukan untuk memberikan penialain terhadap metode yang 
dikembangkan seteah di uji cobakan ke siswa dengan melihat kembali 
dampak terhadap pembelajaran, mengukur ketercapaian tujuan 
pengembangan metode, mengukur apa yang telah mampu dicapai oleh 
sasaran dan mencari informasi apa saja yang dapat membuat siswa 
mencapai hasil yang baik. Dan data-data hasil evaluasi kemudian 
digunakan untuk merevisi kebutuhan yang belum terpenuhi. 
Dari lima langkah dalam pengembangan ADDIE dapat 
digambarkan secara detail dalam tabel berikut ini: 
 
                                                          
71  Endang Mulyatiningsih, "Metode Penelitian Bidang Pendidikan", (Bandung: Alfabeta, 2014), 
201. 
72  Benny A. Pribadi, "Model Desain Pembelajaran", (Jakarta: Dian Rakyat, 2011), 135. 
 







































Analisis  Pra perencanaan: pemikiran tentang 
produk baru yang akan dikembangakan 
 Mengidentifikasi produk yang sesuai 
dengan karakteristik siswa, dan tujuan 
pembelajaran, 
 Mengidentifikasi isi materi pembelajaran 
 Mengidentifikasi lingkungan belajar 
strategi pembelajaran. 
Desain  Merancang produk baru diatas kertas 
 Merancang perangkat pengembangan 
produk baru dengan menulis secara rinci. 
Pengembangan  Mengembangkan perangkat produk 
(Materi, bahan, dan alat) yang 
diperlukan. 
 Pada tahap ini dimulai dengan membuat 
produk yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
 Membuat instrumen untuk mengukur 
kinerja produk. 
Implementasi  Memulai menggunakan produk baru 
yang dikembangkan dalam pembelajaran 
 Melihat kembali tujuan-tujuan 
pengembangan produk dan interaksi 
antar siswa 
 Menanya umpan balikawal proses 
evaluasi. 
Evaluasi  Melihat dampak pembelajaran 
 Mengukur ketercapaian tujuan 
pengembangan produk. 
 Mengukur apa yang telah mampu dicapai 
oleh sasaran. 
 Mencari informasi apa saja yang dapat 
membuat siswa mencapai hasil yang 
baik. 
 
Penelitian yang berjudul “pengembangan metode pembelajaran 
Bahasa arab untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas II 
 


































Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah Kecamatan Driyorejo Gresik” 
menggunakan jenis penelitian R&D (research and development) dengan 
model ADDIE dan pendekatan yang digunakan adalah mix methods, yakni 
tahap awal pengumpulan data dan analisisnya dengan metode kualitatif dan 
metode kuantitatif pada tahap selanjutnya. Pada tahap Awal dilakukan 
pengumpulan data dan menganalisis data adalah dengan cara menggunakan 
metode kualitatif yang berfungsi  untuk menjawab rumusan masalah yang 
pertama yaitu bagaimanakah desain metode pembelajaran yang 
dikembangakan untuk meningkatakan keterampilan berbicara siswa kelas II 
Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah Kecamatan Driyorejo Gresik. 
Tahap kedua adalah mengumpulkan data dan menganalisisnya dengan 
menggunakan metode kualitatif untuk menjawab rumusan masalah yang 
kedua yakni bagaimana implementasi metode pembelajaran yang 
dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas II 
Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah Kecamatan Driyorejo Gresik. 
Dan rumusan masalah yang ketiga adalah bagaimana efektivitas metode 
pembelajaran yang dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah 
Kecamatan Driyorejo Gresik dengan menggunakan metode kuantitatif. 
B. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan 
Driyorejo Gresik. Dalam satu kecamatan Driyorejo terdapat 13 Madrasah 
 


































Ibtidaiyah. Dalam penelitian ini peneliti hanya melakukan penelitian di satu 
Madrasah Ibtidaiyah. Yaitu Madarasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah.  
Dalam penelitian ini, populasinya adalah Madrasah Ibtidaiyah yang ada 
di kecamatan Driyorejo Gresik yakni Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al 
Hikmah sedangkan pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling yakni teknik penentuan sampel berdasarkan 
tujuan dan pertimbangan tertentu. dan pertimbangan tersebut berdasarkan 
ciri-ciri, sifat dan karekteristik populasi yang diketahui sebelumnya. 
Sehingga pertimbangan yang sudah dipertimbangkan oleh peneliti akan 
mudah dalam melaksanakan penelitian tersebut73.  
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun ajaran 2019-
2020 di Madarasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah Kecamatan Driyorejo. 
Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas II Madarasah Ibtidaiyah 
Bilingual Al Hikmah dengan jumlah siswa 9 anak. 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah sumber 
data kualitatif dan sumber data kuantitatif. Sumber data kualitatif adalah 
kata-kata, tindakan dan sumber tertulis. Kata-kata dan tindakan pada orang-
orang yang diwawancarai adalah sumber data yang utama. Sumber data 
utama melalui catatan tertulis, video dan foto. Sedangkan sumber tertulis 
                                                          
73 Sugiyono, "Metode PenelitianPendidikan", (Bandung: Alfabeta, 2013), 300. 
 


































merupakan sumber data yang kedua yang dibagi menjadi sumber buku dan 
majalah, arsip, dokumen pribadi dan resmi74. 
Sumber data kuantitatif berhubungan dengan populasi dan sampel. 
Populasi anggota dari kelompok orang, kejadian, atau objek-objek yang 
ditentukan dalam suatu penelitian. Sedangkan sampel merupakan suatu 
bagian dari suatu populasi yang mencakup beberapa anggota pilihan dari 
populasi tersebut75. 
D. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian.  
Ada lima cara yang dibutuhkan dalam proses pengumpulan data, 
limacara tersebut adalah: 
1. Observasi 
Observasi atau suatu pengamatan adalah teknik yang di gunakan 
untuk pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan atau 
penelitian pada kegiatan-kegiatan yang sedang berlangsung76. Kegiatan 
berlangsung tersebut dapat berkenaan dengan cara pendidik mengajar 
dan siswa belajar dalam ruang kelas ataupun luar kelas. 
Dalam segi proses pengumpulan data, observasi dapat dibagi 
menjadi dua, yakni observasi berperanserta dan observasi 
nonpastisipan. Observasi partsipan adalah Peneliti melibatkan diri 
dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan objek yang sedang diteliti 
atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Observasi 
                                                          
74 Lexy J. Moloeng, "Metode Penelitian Kuantitatif " (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 157. 
75 Sudaryono, "Metodologi Penelitian",  (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), 166. 
76 Nana Syaodih Sukmadinata, "Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya", 2016), 220. 
 


































nonpartisipan adalah Peneliti tidak terlibat langsung dengan aktivitas 
objek yang sedang diamati tetapi hanya sebagai pengamat saja77. 
 Dalam segi instrumen yang digunakan, observasi dibagi 
menjadi dua, yakni observasi terstruktur dan observasi tidak terstruktur. 
Observasi terstruktur adalah Observasi yang telah dirancang secara 
sistematis tentang apa yang akan diamati dan di mana tempat 
pengamatannya. Observasi tidak terstruktur adalah Observasi yang 
tidak dipersiapkan terlebih dahulu secara sistematis tentang apa yang 
akan diamati78. 
 Dalam penelitian, peneliti menggunakan observasi 
nonpastisiapan di mana peneliti hanya sebagai subyek bukan obyek. 
Dan dari segi instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah observasi 
tidak terstruktur. Observasi tidak terstruktur dilakukan peneliti pada 
saat pengambilan data. Pengambilan data tersebut bertujuan untuk 
menggali berbagai informasi tentang sekolahan khusunya dalam proses 
kegiatan belajar yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah. 
Selain untuk menggali berbagai informasi tentang proses kegiatan 
belajar, teknik observasi juga digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah yang pertama yaitu desain pengembangan metode 
pembelajaran dan rumusan masalah yang kedua yaitu implementasi 
metode pembelajaran bahasa Arab yang dikembangkan. Dengan 
                                                          
77 Rukaesih A. Maolani, "Metode Penelitian Pendidikan",  (PT Raja Grafindo Persada, 2015), 148. 
78 Ibid, 148. 
 


































melakukan observasi peneliti dapat mengumpulkan data untuk 
mendesain metode yang akan dikembangan.  
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi. Lembar 
observasi ini digunakan dalam penelitian ini lembar observasi bertujuan 
untuk mengumpulkan data pada saat melakukan observasi mengenai 
kegiatan siswa dalam proses pembelajaran. Pada saat observasi 
dilaksanakan peneliti dapat menilai dan memantau perkembangan 
siswa dalam proses pembelajaran dan kegiatan apa saja yang dilakukan 
oleh guru. 
2. Wawancara 
Wawancara bertujuan untuk memperoleh keterangan dengan 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab dan tatap muka secara 
langsung. teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data 
yang dilakukan peneliti untuk menemukan permasalahan yang diteliti. 
Wawancara juga digunakan untuk menemukan hal-hal yang spesifik 
yang memerlukan jawaban mendalam dari responden. maksud dari hal-
hal yang spesifik adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh 
guru dalam proses kegiatan pembelajaran79.  
Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan oleh 
peneliti adalah wawancara terstruktur sedangkan instrumennya 
menggunakan lembar wawancara. Wawancara dilakukan dengan 
terstruktur maka dari itu diperlukannya lembar wawancara agar proses 
                                                          
79 Sugiyono, "Metode PenelitianPendidikan", ( Bandung: Alfabeta, 2013), 194. 
 


































wawancara tidak menyimpang dari tujuan dan rumusan masalah 
penelitian. Lembar wawancara dibuat bertujuan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti. Data-data yang diperoleh dari 
wawancara adalah data yang mengenai desain pengembangan metode 
pembelajaran bahasa arab untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah. Untuk itu 
wawancara ditujukan pada kepala sekolah dan guru bahasa Arab. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dikategorikan dalam kerja lapangan, lebih spesifik 
lagi dokumentasi tidak hanya rekam audio, audio visual, dan visual 
akan tetapi mendokumentasikan hal-hal yang didapatkan melalui kerja 
lapangan80. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil 
desain metode pembelajaran yang dikembangkan. dan tujuan dari 
dokumentasi ini adalah mengumpulkan data yang bersumber dari 
dokumen silabus, RPP, catatan perkembangan prestasi siswa, keadaan 
guru, keadaan siswa dan sebagainnya. dengan dokumen tersebut 
peneliti mendapatkan data bagaimana proses pembelajaran yang sesuai 
dengan metode yang digunakan. 
4. Angket  
Angket (kuesioner) adalah teknik mengumpulkan data yang 
dilakukan dengan cara memberi pertanyaan secara tertulis kepada 
                                                          
80 Fairuzul Mumtaz," Metode Penelitian",  (TT: Pustaka Diantara, 2011.), 74. 
 


































responden untuk dijawabnya81.  Angket dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu angket terbuka dan angket angket tertutup82. Angket terbuka 
adalah angket yang berisi tentang pertanyaan dan pernyataan bisa 
direspon oleh responden secara bebas tidak ada arahan untuk 
memberikan jawaban. sedangkan angket tertutup adalah angket 
disajikan sehingga responden diminta untuk memilih salah satu 
jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara 
memberikan jawaban pada tidak setuju (ST), kurang setuju (KS), setuju 
(S), sangat setuju (SS). Dalam penelitian ini angket digunakan adalah 
angket tertutup atau terstruktur dengan tujuan untuk mengetahui 
kevalidan, kepraktisan, serta implementasi metode pembelajaran yang 
dikembangkan. Dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah instrumen lembar angket.  
Dalam penelitian ini angket dikembangkan oleh peneliti menjadi 
tiga yakni angket validasi, angket respon guru dan angket respon siswa. 
Angket validasi merupakan angket yang digunakan untuk mendapatkan 
penilaiandari para ahli yang disebut validator. Seperti ahli materi, ahli 
media, dan ahli bahasa.  Angket guru digunakan untuk menilai profil 
guru, perencanaan yang dibuat oleh guru, metode pembelajaran bahasa 
Arab yang dilaksanakan selama proses pembelajaran. Sedangkan 
angket siswa digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa, kinerja, 
                                                          
81 Fairuzul Mumtaz," Metode Penelitian",  (TT: Pustaka Diantara, 2011.), 199 . 
82 Sugiyono, Metodologi PenelitianPendidikan dan pengembangan", (Bandung: Alfabeta, 2017), 
207. 
 


































minat siswa terhadap mata pelajaran bahasa Arab dan penilaian 
terhadap pembelajaran bahasa Arab. Selain itu lembar angket ini 
digunakan juga untuk mengetahui respon siswa setelah digunakannya 
produk pengembangan dalam proses pembelajaran. Bentuk instrumen 
dalam penilaian ahli materi dan guru menggunakan rating skale dan 
bentuk instrumen respon siswa menggunakan check list. 
5. Tes  
Tes adalah pertanyaan yang di berikan secara berurutan teratur 
dan terencana atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan dan kemampuan siswa atau kelompok83. 
Tes dilakukan pada tahap implementasi yaitu setelah menerapkan 
metode pembelajaran yang dikembangkan. Tes diberikan untuk 
mengetahui efektivitas metode pembelajaran yang telah dikembangkan 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Dengan 
menggunakan tes, maka akan diperoleh data berupa nilai dari tes yang 
telah diberikan pada saat penelitian. Tes yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan berbicara  sebelum dan susudah pembelajaran 
dalam penelitian ini adalah pre test dan post test. Tes dilakukan sebelum 
implementasi metode pembelajaran bahasa arab yang dikembangkan 
dan tes setelah digunakannya produk pengembangan dalam proses 
pembelajaran bahasa arab kelas II. 
                                                          
83 Suharsimi Arikuntoro, "Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Paraktik', (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), 150. 
 


































Dari uraian diatas, maka matrik pengumpulan data pada 
penelitian ini dapat ditunjukan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.3  
Matrik Pengumpulan Data 
 




1. Desain pengembangan 
metode pembelajaran 










arab kelas II 
2. Implementasi metode 
pembelajaran bahasa arab 
yang dikembangkan untuk 
meningkatkan 
keterampilan berbicara 




arab kelas II dan 







3. Efektivitas metode 
pembelajaran bahasa arab 
yang dikembangkan untuk 
meningkatkan 
keterampilan berbicara 
siswa kelas II 
Pre test dan 
post test 








E. Teknik analisis data 
Analisis data dapat dijadikan sebagai upaya untuk mencari dan menata 
secara sistematis dan terukur catatan hasil observasi, wawancara, dan 
lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang hal yang diteliti 
dan menyajikannya sebagai tinformasi temuan baru  bagi orang lain. 
 


































sedangkan cara untuk meningkatkan pemahaman analisis perlu dilanjutkan 
dengan berupaya mencari makna84.  
1. Analisis Data Kualitatif 
Untuk mengolah data hasil pengembangan maka perlu digunakan 
analisis, yang diuraikan sebagai berikut: 
a. Data hasil observasi 
Data hasil obesrvasi yang diperoleh dari proses 
pembelajaran bahasa Arab kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Bilingual 
Al Hikmah akan dianalisis sesuai kebutuhan dan tujuan penelitian. 
Analisis data hasil observasi dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
mendesain metode pembelajaran bahasa Arab yang dikembangkan. 
b. Data hasil studi dokumentasi 
Data studi dokumentasi sangatlah penting bagi peneliti, 
karena dengan menganalisis dokumentasi yang ada pada Madrasah 
Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah maka peneliti dapat menyelesaikan 
rumusan masalah yang pertama yakni mendesain metode 
pembelajaran bahasa Arab sesuai dengan karakteristik siswa. 
Dokumentasi tersebut meliputi profil Madrasah, RPP, Silabus dan 
lain sebagainnya  
c. Data hasil wawancara 
Hasil wawancara yang telah diperoleh dari kepala Madrasah 
Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah serta guru bahasa Arab kelas II 
                                                          
84 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah,  Vol 17, No 33 (Januari, 2018.), 84. 
 


































tentang permasalahan yang terkait dengan penggunaan metode 
pembelajaran akan dianalisis dan disimpulkan sesuai dengan tujuan 
penelitian dan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama 
yakni bagaimana desain metode pembelajaran bahasa Arab yang 
dikembangkan 
d. Data hasil angket  
Untuk mengetahui hasil dari rumusan masalah yang kedua 
yakni bagaimana implementasi metode pembelajaran bahasa Arab 
yang dikembangkan perlunya Data hasil angket respon siswa dan 
angket respon guru yang diperoleh dari proses pengembangan 
metode pembelajaran bahasa Arab dan hasil dari data tersebut akan 
dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian. 
2. Analisi Data Kuantitatif 
a. Analisis Uji Validasi 
Cara menentukan tingkat kevalidan pengembangan produk 
peneliti yaitu metode pembelajaran bahasa Arab untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas II, maka dari itu 
perlu dilakukan validasi oleh beberapa validator. Untuk memberikan 






















































Untuk menganalisis respon validator, maka digunakan rumus: 
Nilai akhir =  
Jumlah nilai yang diperoleh
jumlah nilai tertinggi
× 100 
Adapun kriteria yang digunakan untuk memberikan sebuah predikat 
terhadap produk pengembangan yaitu: 
Tabel 3.4 
Kriteria Penilaian validasi 
Prosentase 100% Kualifikasi Kriteria Kelayakan 
86% – 100% Sangat Valid Tidak Revisi 
70% – 85% Valid Sedikit Revisi 
55% – 69% Cukup Valid Banyak Revisi 
≤ 55% Kurang Valid Tidak dapat digunakan 
 
b. Analisis keefektifan  
Untuk mengukur seberapa jauh keterampilan berbicara siswa, 












































































































Analisis hasil belajar dan peningkatan keterampilan berbicara 
dilakukan dengan menerapkan rumus: 
P (Prosentase) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
Berikut ini adalah kriteria keefektifan strategi pembelajaran: 
Tabel 4.6 
Kriteria Keefektifan Metode Pembelajaran 
Prosentase Ketuntasan Kriteria 
≥ 80 Sangat baik 
71 – 80 Baik 
61 – 70 Cukup baik 
50 – 60 Kurang baik 
≤ 50 Tidak baik 
 



































HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
A. Gambar Umum Obyek Penelitian 
1. Profil, Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah 
Setiap madrasah memiliki profil sekolah yang berbeda-beda, 











2. Visi  dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah 
a. Visi Madrasah 
a. Visi Madrasah 
                                                          
85 Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah 
Nama Madrasah     :  MI Bilingual Al Hikmah 
Alamat                    :  Dsn Legundi , Desa Krikilan  
Kecamatan              :  Driyorejo 
Kabupaten               :  Gresik 
Propinsi                   :  J awa Timur 
Kode pos                 :  61177 
No. Telp                  :  0856 0462 8675 
Nama yayasan         : Yayasan Pendidikan Al Ikhlas 
Status sekolah         : Terakreditasi B 
NSM                        : 111235250369 
NIS/NPSN               : A4-B2/XIV-292 / 69927588 
Tahun didirikan       : 10 Juli 2011 
Status tanah              : Wakaf 
Luas tanah                : 3218 m² 
Nama kepala sekolah:  Ummi Muzdalifah, S.Pd.I 









































“Lembaga pendidikan ini memiliki visi menciptakan pendidikan 
bernuansa islami, unggul dalam prestasi, menjunjung tinggi tradisi 
dan santun dalam bersikap”86. 
Adapun indikator visi adalah sebagai berikut : 
(1) Madrasah yang memiliki prestasi baik dibidang akdemik maupun 
non akdemik. 
(2) Madrasah yang memiliki guru, staf dan siswa yang disiplin baik 
dalam tugas maupun menghargai waktu. 
(3) Madrasah yang memiliki guru, staf, dan siswa mempunyai rasa 
kejujuran yang tinggi baik dalam perkataan maupun perbuatan. 
(4) Madrasah yang memiliki guru, staf, dan siswa berahklakul karimah 
seperti sopan dan santun serta ramah baik dalam perkataan maupun 
perbuatan. 
Madrasah yang memiliki guru, staf, dan siswa yang menjunjung 
tinggi tradisi dan menciptakan pendidikan bernuansa islami 
b. Misi Madrasah 
Sesuai dengan Visi madrasah yang telah dirancanang maka misi 
Madrasah Ibtidaiyah bilingual Al Hikmah sebagai berikut87: 
(1)  Mewujudkan peserta didik/generasi penerus yang beriman, 
bertaqwa dan berakhlakul karimah. 
                                                          
86 Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah 
87 Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah 
 


































(2) Mengembangkan dan mengamalkan nilai-nilai akhlakul 
karimah yang sesuai dengan ajaran islam dalam kehidupan 
sehari-hari. 
(3) Memiliki kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan. 
(4) Memiliki kemampuan beradaptasi dan survive di 
lingkungannya. 
(5) Memiliki lingkungan madrasah yang nyaman dan kondusif 
untuk belajar. 
(6) Mendapat kepercayaan dari masyarakat. 
c. Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah 
 Untuk mencapai Visi dan misi, Madrasah Ibtidaiyah 
Bilingual Al-Hikmah merumuskan tujuan sebagai berikut88 : 
1) Dapat mengamalkan ajaran agama islam hasil proses 
pembelajaran dan kegiatan pembiasaan. 
2) Meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal 
tingkat Kec. Driyorejo. 
3) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan eknologi sebagai 
bekal untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi. 
4) Menjadi sekolah pelopor dan penggerak dilingkungan 
masyarakat sekitar. 
5) Menjadi sekolah yang diminati masyarakat. 
                                                          
88 Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah 
 


































6) Siswa melaksanakan shalat dhuhah tanpa diperintah obeh 
Bapak/Ibu guru tetapi tetap didampingi pembina.  
7) Siswa dapat sholat berjama’ah dengan tertib bersama warga 
masyarakat di masjid. 
8) Mampu memperoleh prestasi bidang olah raga dan seni 
(PORSENI). 
9) Semua siswa hafal tahlilan. 
10) Mampu menghafal surat pendek Al-Qur’an (Juz 30). 
11) Siswa dapat mempertahankan prestasinya di KSM tingkat 
kabupaten. 
12) Siswa dapat mengembangkan bakatnya masing-masing. 
13) Terciptanya prilaku siswa dan guru yang disiplin tidak ada lagi 
keterlambatan dan  tepat waktu dalam menyelesaikan tugas. 
14) Terciptanya prilaku siswa dan guru  yang sopan dan santun 
bergaul serta  menjunjung tinggi rasa persaudaraan. 
15) Terciptanya prilaku siswa dan guru yang jujur tidak ada lagi 
kerahasian serta tidak ada lagi usaha mencontek dalam ujian.  
16) Terciptanya penemuan penemuan baru dalam dunia pendidikan 
yang dapat mengubah dalam kegiatan belajar mengajar yang 
membawa kemajuan madrasah. 
 
 


































B. Proses Pengembangan Metode Pembelajaran bahasa Arab Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas II Di Madrasah 
Ibtidaiyah Kecamatan Driyorejo Gresik. 
Metode pembelajaran  yang dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah metode pembelajaran bahasa Arab yang menggabungkan teknik-
teknik dari dua metode pembelajaran bahasa Arab yang telah ada. Dua 
metode pembelajaran bahasa arab tersebut yakni metode respon fisik total 
dan metode audio lingual. dari tiga teknik yang ada dalam metode respon 
fisik total diadopsi menjadi dua teknik, sedangkan dari sembilan teknik  
yang ada dalam metode audio lingual diadopsi menjadi dua teknik. Dan 
teknik-teknik tersebut dimuatkan dalam langkah-kangkah pembelajaran 
yang dikembangkan dalam subuah rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Pengembangan pembelajaran bahasa arab ini memiliki tujuan yaitu 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Pada dasarnya, setiap 
siswa memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda. Terkadang siswa 
cenderung malu, kurang percaya diri di depan publik, dan lain sebagainnya. 
Sebenarnya dalam menunjukkan kecerdasan dan kreatifitasnnya harus 
membuang rasa tersebut jauh-jauh dan harus menjadi berani dan percaya 
diri. Karena bahasa arab mempunyai tujuan dalam pembelajarannya. Salah 
satunya adalah keterampilan berbicara. Dan untuk menunjukkan dan bisa 
siswa terampil berbicara adalah siswa harus berani, kreatif, dan percaya diri. 
Oleh karena itu, pengembangan metode pembelajaran bahasa arab ini 
 


































dilakukan untuk meningkatkan keterampilan siswa agar siswa dapat 
terampil berbicara bahasa Arab dengan benar. 
Model pengembangan metode pembelajaran bahasa arab yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE yang 
terdiri dari: 1) analisis, 2) desain, 3) pengembangan, 4) implementasi, 5) 
evaluasi. Dari tahapan tersebut terdapat kegiatan yang harus dilakukan dan 
tahapan tersebut harus dilakukan secara urut dan sistematis. Setiap tahapan 
terdapat beberapa kegiatan yang harus dilakukan. Adapun rincian waktu dan 
kegiatan yang dilakukan dalam pengembangan metode pembelajaran 
bahasa arab ini dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Rincian Waktu dan Kegiatan Pengembangan Metode 
Pembelajaran Bahasa Arab 
 
No. Tanggal Nama Kegiatan  Hasil kegiatan yang 
Dilakukan 




dan kinerja di 
Madarsah Ibtidaiyah 
 Mengetahui kondisi 
proses kegiatan 
pembelajaran kelas 
II semester II  di 
Madarsah Ibtidaiyah  
 Mengamati proses  
 pembelajaran dikelas 

















































 Mengetahui KD dan 






3. 14 Maret  
2020 
Merumuskan tujuan  Menentukan tujuan 
yang akan dicapai 
dalam pembelajaran 
bahasa arab 





 Mendesain metode 
pembelajaran bahasa 
arab berdasarkan 
analisis kinerja dan 




 Membuat instrumen 
penialain 
 
5. 22 maret 
2020 
Mengembangkan 







6. 29 Juni 
2020 
Melakukan evaluasi 
 Dari Implementasi 
metode pembelajaran 


















































arab yang telah 
dikembangkan 
7. 30 Juni 
2020 
Evaluasi dan revisi  Memperbaiki 
kekurangan metode 
pembelajaran bahasa 
arab yang telah 
dikembangkan 
 
C. Tahap Pengembangan Metode Pembelajaran Bahasa Arab 
1. Analisis  
Langkah pertama yang harus dilakukan dalam mendesain metode 
pembelajaran bahasa arab adalah analisis. Dan analisis dalam model 
ADDIE terdiri dari analisis kinerja dan analisis kebutuhan. 
a. Analisis kinerja 
Pembelajaran bahasa Arab sangatlah penting untuk di 
kembangkan di lembaga pendidikan islan di semua jenjang, karena 
bahasa Arab merupakan salah satu bahasa asing yang banyak 
diminati oleh masyarakat untuk dipelajari dan ditelaah, baik yang 
berorientasi pada pendekatan normatif maupun spiritualis yang 
berkeyakinan bahwa bahasa Arab merupakan bahasa agama dan Al-
Qur’an.. Dengan berkedudukan sebagai bahasa kitab suci Al Qur’an 
maka pengajaran bahasa Arab  pertama kali dilakukan dengan tujuan 
untuk memenuhi kebutuhan seorang muslim dalam menunaikan 
ibadah, khususnya ibadah sholat89. 
                                                          
89Ahmad FuadEffendy, “ MetodologiPengajaran Bahasa Arab”, (Malang: Misykat, 2017),28. 
 


































Berhasilnya pembelajaran bahasa arab tergantung pada 
banyak hal di antaranya metode yang digunakan, strategi 
pembelajaran dan media pembelajaran oleh karena itu sangatlah 
penting keberhasilan dalam menguasai bahasa Arab untuk 
menunjang disiplin-disiplin ilmu yang lain.  
Terkait hal ini kementerian agama dibawah bantuan 
kementerian pendidikan dan kebudayaan mengeluarkan mandat 
bahwasanya lembaga pendidikan yang berada di naungan 
kementerian agama (kemenag) di upayakan untuk dapat 
menyelenggarakan pembelajaran  bahasa arab. Madrasah Ibtidaiyah 
Bilingual Al Hikmah yang juga menyelenggarakan program 
pendidikan bahasa Arab sebagai Program unggulan karena 
dilembaga tersebut juga memakai dua bahasa dalam berbagai 
kegiatan yaitu Bahasa Inggris dan bahasa Arab. 
Terdapat beberapa metode dan strategi yang di gunakan 
dalam mencapai tujuan tersebut. Akan tetapi terkadang, usaha-usaha 
yang telah dilakukan tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran, 
bahkan tidak sedikit lembaga pendidikan dalam melaksanakan 
pembelajaran bahasa Arab mengalami kesulitan dan akhirnya terjadi 
kegagalan. Di antara kesulitan yang di alami  oleh siswa adalah 
sulitnya siswa untuk dapat melafalkan bahasa Arab dengan baik, 
jelas dan benar. 
 


































Dari hasil wawancara guru Bahasa Arab Kelas II Madrasah 
Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah, bahwa proses pengajaran bahasa 
arab belum dapat mencapai tujuan pembelajaran bahasa arab. dalam 
artian bahwa metode yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
sangatlah konvensional seperti ceramah dan tanya jawab, sedangkan 
pendekatan pembelajaran lebih berpusat pada guru sehingga 
pembelajaran tidak dapat maksimal90. Dengan hal itu, maka 
permasalahan yang ada pada Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al 
hikmah adalah kurangnya inovasi metode pembelajaran bahasa arab 
sehingga tujuan pembelajaran bahasa arab tidak tercapai terutama 
dalam keterampilan berbicara. Sehingga solusi dari pemmasalahan 
tersebut dapat dilakukan oleh peneliti adalah mengembangkan 
metode pembelajaran bahasa Arab yang bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa sehingga siswa terlibat 
aktif dalam pembelajaran. 
b. Analisis kebutuhan 
Kebutuhan merupakan segala sesuatu yang diinginkan oleh 
setiap manusia. Termasuk didalam kebutuhan tersebut adalah 
kebutuhan belajar. Dalam memenuhi kebutuhan belajar seseorang 
harus menuntut ilmu dengan pembelajaran sesuai dengan tingkat 
pendidikan yang akan ditempuh. Dalam kegiatan pemenuhan belajar 
                                                          
90Wawancara guru bahasa arab kelas II pada tanggal 03 Maret 2020 pukul 09.00 WIB di 
Madarasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah 
 


































otomatis akan terjadi proses pembelajaran. Dimana dalam proses 
pembelajaran tersebut seorang guru sebagai pembimbing para siswa 
untuk dapat menguasai sejumlah materi tertentu. 
Kegiatan pembelajaran tersebut sangat bergantung pada 
metode pembelajaran yang diterapkan didalamnnya. Hal tersebut 
bergantung juga pada kompetensi guru bagaimana guru tersebut 
memahami kondisi siswa, lingkungan, materi, waktu dan kreativitas 
guru itu sendiri. Permasalahan yang biasa sering terjadi diantaranya 
adalah bagaimana seorang pendidik tidak dapat menganalisa atau 
mengidentifikasi permasalahan yang ada dan tidak dapat 
memberikan solusi dalam pemecahan solutif konstruktif terhadap 
kualitas pembelajaran yang terjadi. Di sinilah muncul kebutuhan 
metodel pembelajaran yang tepat. 
Kebutuhan metode pembelajaran pada dasarnya muncul dari 
kesenjangan, dimana yang seharusnya atau semestinya tidak sesuai 
dengan realita yang terjadi. Kebutuhan metode pembelajaran juga 
beragam antar individu satu dengan individu yang lainnya. Sebagai 
contoh dimana dalam suatu kelompok belajar  memiliki delapan 
anggota dan kemungkinan terdapat lebih dari sepuluh macam 
kebutuhan model ataupun metode pembelajaran belajar setiap 
anggotanya. 
Di sinilah perlu adanya identifikasi metode pembelajaran 
yang dilakukan dengan melihat karakteristik satu individu dengan 
 


































individu lain kemudian mengelompokkan dan menarik satu garis 
besar kebutuhan model pembelajaran. 
Kebutuhan metode pembelajaran yang dirasakan sama oleh 
setiap individu dalam suatu kelompok disebut kebutuhan metode 
pembelajaran kelompok. Kebutuhan metode pembelajaran 
kelompok ini pada umumnya dapat dipenuhi melalui kegiatan 
belajar bersama dengan satu metode pembelajaran yang sama. Di 
sini juga nampak pentingnya identifikasi kebutuhan metode 
pembelajaran, di mana hasil identifikasi tersebut akan menjadi acuan 
menentukan langkah berikutnya. 
Pada tahap pengidentifikasian kebutuhan metode 
pembelajaran, pendidik diharapkan dapat secara baik melibatkan 
siswa untuk mengenali, mengetahui, menyatakan dan merumuskan 
kebutuhan belajar, sumber yang dimiliki dan hambatan yang 
dihadapi dalam kegiatan pembelajaran dan dapat dijadikandalam 
memperbaiki pada proses pelaksanaan pembelajaran yang 
mengupayakan dapat mencapai target yang diharapkan. 
Terkait dengan penelitian ini, peneliti membahas tentang 
pembelajaran bahasa Arab yang memfokuskan pada bagaiaman 
proses pembelajaran bahasa arab di Madarah Ibtidaiyah tersebut.  
Dari hasil observasi di Madrasah Ibtidaiayah kelas II,  proses 
pembelajaran dikelas sudah relatif baik, akan tetapi respon para 
siswa terhadap pembelajaran tersebut kurang sehingga 
 


































mengakibatkan siswa pasif. Hal ini disebabkan pendidik hanya 
menggunakan metode yang sangat konvensional seperti tanya jawab 
dalam proses pembelajaran. Sehingga banyak sekali kekurangan dan 
celah yang harus diperbaiki oleh pendidik dalam proses 
pembelajaran91. Dampaknya proses pembelajaran menjadi kurang 
efektif dan efesien. Siswa banyak yang merasa bosan dan kurang 
dapat mencapai tujuan pembelajaran bahasa arab. 
Beberapa kelemahan yang terjadi pada pada proses 
pembelajaran adalah, a.)  langkah-langkah pembelajaran kurang 
terstruktur, b.) metode pembelajaran bahasa arab kurang kreatif 
sehingga dalam proses pembelajaran siswa cepat merasa jenuh, c.) 
metode pembelajaran bahasa Arab yang digunakan belum dapat 
berjalan secara maksimal. 
Melihat berbagai permasalahan yanga terjadi, peneliti hadir 
sebagai pelengkap solutif dan berusaha menghadirkan inovasi-
inovasi dengan mengembangkan metode pembelajaran bahasa arab 
yang, terstruktur, efektif, efisien, aktif, mandiri dan menyenangkan. 
Dan Untuk merealisasikan hal tersebut peneliti kemudian 
melakukan berbagai tahapan identifikasi, penyusunan dan juga 
penyajian data yang nantinya akan dijabarkan pada pembahasan 
selanjutnya. 
                                                          
91Observasi proses pembelajaran bahasa arab kelas II pada tanggal 03 Maret 2020 pukul 08.00 
WIB di Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al hikmah 
 


































2. Desain  
Tahapan selanjutnya dalam pengembangan metode pembelajaran 
bahasa arab adalah desain. Pada tahap ini sangatlah penting karena 
menentukan pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh siswa selama 
proses pembelajaran. Tahap desain ini harus mampu menjawab dan 
menuntaskan apakah rancangan program pembelajaran yang ditetapkan 
akan mampu menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi oleh 
siswa.  
Berawal dari hasil observasi pada tahap pertama yakni analisis 
kinerja dan analisi kebutuhan pada Madrasah Ibtidaiyah serta 
berdasarkan paparan konsep-konsep dan asumsi yang diuraikan pada 
bab II, pengembangan metode pembelajaran ini digunakan sebagai salah 
satu solusi metode pembelajaran baru yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran bahasa arab di Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah 
yang bertujuan untuk memwujudkan sebuah kegiatan pembelajaran 
bahasa arab yang aktif, kreatif, menyenangkan dan mempermudah 
dalam mencapai target yang sudah ditentukan khususnya pada 
keterampilan berbicara. 
Metode pembelajaran bahasa Arab yang dikembangkan mengadopsi 
dari  sebuah teknik-teknik metode pembelajaran bahasa Arab yang 
dimuatkan dalam langkah-langkah pembelajaran. Pengembangan 
metode pembelajaran bahasa arab yang dikembangkan oleh peneliti 
bukanlah pengembangan yang murni dalam artian memunculkan atau 
 


































menciptakan metode pembelajaran baru melainkan metode 
pembelajaran bahasa Arab ini merupakan metode pembelajaran yang 
dirancang dari hasil adaopsi dua metode pembelajaran bahasa arab yang 
sudah ada dan memodifikasinnya menjadi sebuah metode pembelajaran 
yang baru dan lebih kreatif dengan adanya teknik-teknik yang 
dimuatkan dalam langkah-langkah pembelajaran dengan tahapan yang 
terstruktur. 
Dalam metode pembelajaran bahasa Arab yang dikembangkan 
menekankan pada siswa belajar aktif mandiri, sedangkan guru hanya 
sebagai pembimbing dan faisilitator dalam proses pembelajaran atau 
bisa disebut dengan teori pembelajaran yang berpusat pada siswa, 
sedangkan penerapannya berdasarkan teori belajar yang menekankan 
pada proses mengalami untuk memperoleh pemahaman. 
Dengan adanya pembelajaran yang aktif dan kreatif, proses 
pembelajaran dapat memperkuat dan memperlancar stimulus dan respon 
siswa dalam belajar. Sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang 
menyenangkan dan tidak menjadi hal yang membosankan bagi siswa. 
Dengan memberikan metode pembelajaran yang aktif pada siswa dapat 
membantu melancarkan keterampilan berbicara sehingga dapat 
mencapai tujuan pembelajaran bahasa Arab. 
Dalam melaksanakan tahap desain ini, peneliti melakukan berbagai 
kegiatan, diantarannya adalah: 
 


































a. Merancang desain produk pengembangan metode pembelajaran 
bahasa Arab 
Dalam mendesain sebuah produk ini, peneliti menganalisi teknik- 
teknik yang terdapat pada metode pembelajaran bahasa arab yang 
ada. Metode yang akan dikembangkan adalah menggabungkan 
teknik-teknik pembelajaran yang terdapat pada metode respon fisik 
total. Diantara teknik-teknik dari dua metode tersebut adalah sebagai 
berikut: 
(1) Teknik-teknik pada metode respon fisik total: 
 Using commands to direct method 
 Role reversal 
 Action sequence 
(2) Teknik- teknik pada metode audio lingual 
 Memorization 
 Transformation drill 
 Backward build up 
 Quetion and answer 
 Repition drill 
 Use of minimal pairs chain drill 
 Complete the dialog single slot  
 Grammar game 
 Multiple slot substitution drill 
 


































Dari teknik-teknik pembelajaran diatas, peneliti melakukan 
desain pengembangan dengan menggabungkan teknik-teknik yang 
ada pada metode respon fisik total dan metode audi lingual. Tiga 
langkah yang terdapat pada metode respon fisik total diadopsi dua 
teknik yaitu using commands to direct method dan role reversal, 
sedangkan sembilan teknik yang terdapat pada metode audio lingual 
diadopsi menjadi dua teknik yaitu backward build up dan question 
and answer. 
Maka dapat dilihat pengembangan metode pembelajaran 
bahasa arab yang menggabungkan teknik-teknik pembalajaran dari 
dua metode pembelajaran adalah sebagai berikut: 
 Backward build up (mengulang kembali) 
 Using commands to direct method (pemberian perintah) 
 Role reversal (bermain peran) 
 Quetion and answer (tanya jawab) 
b. Merancang perangkat pembelajaran yang akan mendukung berjalan 
dan berhasilnnya proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran 
yang didesain meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
materi pembelajaran, media pembelajaran dan lembar kerja siswa 
(LKS) 
(1) Mendesain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Hasil dari analisis kinerja dan kebutuhan serta pengumpulan 
data tentang metode pembelajaran bahasa arab akan 
 


































diimplementasikan pada Rencana Pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), RRP merupakan rencana pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa dan digunakan sebagai pedoman kegiatan 
sebelum melaksanakan pembelajaran dikelas. 
Dalam menyusun RPP, peneliti mengacu pada peraturan 
dalam Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BANSM) 
tentang standar proses pendidikan. Dalam BANSM dijelaskan 
bahwa komponen RPP terdiri dari, identitas sekolah, Identitas 
mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, Alokasi waktu 
yang ditentukan, Tujuan pembelajaran yang yang dirumuskan 
berdasarkan KD dengan menggunakan kata kerja operasional 
yang dapat diamati dan diukur yang mencakup sikap, 
pengetahuan dan keterampilan, KD dan indikator pencapain 
kompetensi, Materi pembelajaran, Metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar 
mengajar sehingga dapat mencapai kompetensi dasar (KD) yang 
disesuaikan dengan karakteristik siswa yang ingin dicapai, 
Media pembelajaran yang digunakan untuk membantu dalam 
menyampaikan materi dalam proses pembelajaran, Sumber 
belajar, Langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari 
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup, Penilaian hasil 
pembelajaran. Dengan penjelasan mengenai urutan komponen 
 


































rencana pelaksananaan pembelajaran (RPP) Secara rinci dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Komponen rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai 
dengan BANSM 
 
    No.  Komponen 
1.  Satuan Pendidikan 
2.  Mata Pelajaran  
3.  Kelas/Semester 
4.  Materi Pokok 
5.  Alokasi Waktu 
6.  Tujuan Pembelajaran 
7.  KD dan Indikator 
8.  Materi Pembelajaran 
9.  Metode Pembelajaran 
10.  Media Pembelajaran 
11.  Sumber Belajar 
12.  Langkah-langkah pembelajaran 
13.  Penilaian 
 
Setelah kerangka RPP dibuat, kegiatan selanjutnya adalah 
membuat produk perangkat pembelajaran berupa RPP dengan 
mengembangkan RPP mata pelajaran bahasa arab dengan metode 
pembelajaran yang dikembangkan dengan berpedoman pada 
langkah-langkah pembelajaran BANSM. 
Pada tahap kegiatan pembelajaran yang ada pada RPP, 
terdapat tiga langkah kegiatan yakni kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada setiap tahapan kegiatan, 
peneliti mengacu pada peraturan pembuatan RPP yang tertera 
dalam BANSM. Diantara kegiatan pendahuluan meliputi 
 


































kegiatan menyiapkan siswa secara fisik dan psikis, memberi 
motivasi, melakukan appersepsi, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, dan menyampaikan cakupan materi pembelajaran. 
Tahap selanjutnya adalah kegiatan inti, pada kegiatan ini 
adalah kegiatan yang sangat penting karena pada tahap inti ini 
peneliti mengembangkan metode pembelajaran bahasa arab yang 
akan mendukung berjalannya sebuah proses pembelajaran. 
Peneliti menuliskan secara lengkap tahapan pembelajaran yang 
sistematis dengan menggunakan media dan bahan pembelajaran 
yang sesuai dengan materi. Peneliti juga menuliskan kegiatan 
secara ringkas dan terstruktur dalam penerapan metode 
pembelajaran bahasa arab yang telah dikembangkan dengan 
pendekatan saintifik. Dengan pendekatan saintifik yang 
kegiatanya meliputi mengamati, menanya, mencoba, menalar, 
dan mengkomunikasikan mampu secara baik mendorong siswa 
untuk dapat melakukan kegiatan belajar yang aktif. 
Tahap yang terakhir adalah penutup, dalam kegiatan 
penutup ini, peneliti juga mendesain kegiatan yang mengacu pada 
peraturan BANSM yang meliputi melakukan evaluasi pada 
seluruh kegiatan pembelajaran dan hasilnya, memberikan umpan 
balik terhadap siswa, memberikan tugas sebagai tindak lanjut, 
dan menginformasikan rencana pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya. 
 


































Dalam penyusunan RPP juga terdapat penilaian dan 
penilaian ini digunakan untuk menilai seberapa jauh pemahaman 
siswa terhadap materi pembelajaran dan juga untuk mengetahui 
seberapa besar peningkatan keteranpilan berbicara siswa pada 
materi pembelajaran bahasa Arab. 
(2) Mendesain media pembelajaran bahasa Arab 
Suatu pembelajaran akan efektif apabila media yang 
digunakan oleh guru sangat kreatif, dalam hal ini peneliti 
mendesain media yang bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa. Media yang digunakan dalam 
pembelajaran bahasa Arab adalah media permainan ular tangga 
yang mana peneliti mendesain sedemikan rupa sehingga minat 
belajar siswa terpenuhi. Peneliti mendesain media ular tangga 
dengan gambar sesuai dengan materi yang dipelajari dan 
disetiap gambar terdapat kosa kata yang nantinya akan 
dilafalkan oleh siswa ketika bermain peran. Sehingga dengan 
melafalkan kosa kata siswa akan secara tidak sengaja dapat 
berbicara secara langsung sesuai dengan tujuan yang 
diingankan. 
(3) Desain lembar kerja siswa (LKS) 
Setelah kegiatan desain RPP dan media yang digunakan 
dalam pembelajaran telah selesai, maka selanjutnya peneliti 
melakukan kegiatan desain lembar kerja siswa (LKS). LKS ini 
 


































didesain dengan mengacu pada indikator dan juga materi 
pembelajaran serta tujuan dari penelitian pengembangan ini. 
LKS ini disesain untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa dengan menjodohkan kosa kata bahasa Arab dengan 
maknanya. Dalam hal ini keterampilan berbicara dapat dilihat 
dan dinilai dari siswa membaca dan melafalkan kosa kata dengan 
baik dan benar sesuai dengan kaidah yang telah ditentukan. 
3. Pengembangan  
Pada tahap pengembangan ini, peneliti melakukan kegiatan sebagai 
berikut: 
a. Tinjauan analisis terhadap metode pembelajaran bahasa Arab 
Setelah melakukan observasi pembelajaran bahasa arab 
kelas II, peneliti dapat menganalisis bahwa proses pembelajaran 
yang berlangsung kurang dapat memberikan respon positif terhadap 
minat belajar siswa dalam artian bahwa proses pembelajaran kurang 
menarik bagi siswa,  sehingga kegiatan belajar mengajar cenderung 
pasif dan membosankan.  
Perangkat pembelajaran dalam hal ini termasuk metode, 
media, bahan dan alat mengajar adalah suatu komponen yang 
penting  dimiliki oleh pendidik  dalam mengajar. Berhasil atau 
tidaknya suatu pembelajaran tergantung pada cara guru memberikan 
materi dengan penjelasan serta dengan media yang memadai 
sehingga proses belajar mengajar dapat berhasil. 
 


































Oleh sebab itu peneliti pada dasarnya ingin memberikan 
sesuatu yang baru dan dapat menambah keinginan siswa untuk  
belajar yaitu dengan mengembangkan metode pembelajaran yang di 
pakai pendidik dalam kegiatan belajar mengajar. 
b. Tujuan pembelajaran bahasa Arab kelas II Madrasah 
Ibtidaiyah 
Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran Bahasa 
yang diharapkan dapat mendorong, membimbing, mengembangkan, 
dan membina kemampuan serta menumbuhkan sikap positif 
terhadap siswa, baik reseptif maupun produktif. Kemampuan 
reseptif yaitu kemampuan untuk memahami pembicaraan orang lain 
dan memahami bacaan. Sedangkan kemampuan produktif yaitu 
kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik 
secara lisan maupun secara tertulis. Kemampuan Bahasa Arab serta 
sikap positif terhadap bahasa Arab tersebut sangat penting dalam 
membantu dan memahami sumber ajaran islam yaitu Al-Qur’an dan 
Al-Hadis, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan dengan 
islam bagi peserta didik. Dengan demikian bahasa Arab di Madrasah 
bertujuan untuk mencapai kompetensi dasar berbahasa, yang 
mencakup empat keterampilan berbahasa yakni keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis92. 
                                                          
92Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Pada Madrasah. 
 


































Untuk itu, kompetensi berbahasa tersebut tidak semua 
difokuskan pada tingkat pendidikan dasar, pada tingkat pendidikan 
dasar hanya dua keterampilan yang dititik beratkan pada 
pembelajaran bahasa Arab yaitu keterampilan menyimak dan 
berbicara. Sedangkan dua keterampilan selanjutnya yaitu 
keterampilan membaca dan menulis diberikan pada tingkat 
pendidikan selanjutnya secara bertahap dan berkelanjutan. Pada 
tingkat pendidikan menengah pertama (Madrasah Tsanawiyah) 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis di 
berikan secara seimbang, sedangkan pada jenjang pendidikan 
menengah atas (Madrasah Aliyah) keempat keterampilan tersebut 
dalam pembelajaran dititik beratkan pada keterampilan menulis dan 
membaca. Jadi keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan 
menulis diajarkan secara seimbang pada tingkat pendidikan secara 
bertahap supaya dapat di fahami dan dapat di terapkan secara baik 
dan maksimal sesuai dengan kurikulum pendidikan yang berlaku 
pada tiap jenjang pendidikan.  
.Pada hal ini peneliti ingin mengembangkan metode 
pembelajaran   pada  tingkat Madrasah Ibtidaiyah khusunya pada 
kelas II yang mana peneliti ingin menekankan cara pengucapkan 
kosa kata dalam bahasa Arab dengan baik,  yaitu meliputi nahwu,  
shorof dan  peningkatan kosa kata ( muhadatsah ) sehingga dapat 
memperoleh kemahiran berbahasa yang meliputi menyimak 
 


































membaca dan berbicara. Dengan mengembangkan  metode dan 
media  pembelajaran yang sudah ada harapan peneliti adalah adanya 
perkembangan dan keberhasilan dalam kegiatan belajar siswa. 
Keberhasilan belajar siswa dapat di capai apabila terdapat 
beberapa hal yang sangat berkaitan yaitu metode , media dan alat. 
selain itu yang  paling penting adalah adanya keinginan siswa untuk 
mengikuti kegiatan belajar, oleh sebab itu tujuan peneliti 
mengembangkan metode pembelajaran adalah ingin meningkatkan 
semangat belajar peserta didik dengan cara memberikan proses 
pembelajaran yang menarik dan  memberikan pengalaman secara 
langsung pada siswa dan yang paling penting dapat 
mengembangkan kreatifitas berbicara siswa dalam bahasa Arab. 
c. Ketersediaan sarana prasarana di Madrasah Ibtidaiyah 
Bilingual Al Hikmah 
Ketersediaan sarana dan prasarana pada madrasah pada 
dasarnya berperan penting pada proses kegiatan pembelajaran, 
namun pada kenyataanyanya sarana dan prasarana yang ada tidak 
mempunyai stadarisasi yang akhirnya tidak dapat mendukung dan 
memperbaiki proses pembelajaran yang ada. Pada hal ini sarana dan 
pra sarana yang di miliki oleh lembaga pendidikan yang diteliti 
tidaklah memadai untuk mendukung proses kegiatan belajar yang 
menghasilkan output sesuai dengan apa yang di harapkan.  
 


































Di sini siswa dan pendidik merupakan input yang harus 
dibimbing melalui proses pembelajaran  dan harus disesuaikan 
dengan tujuan  pendidikan nasional . keberhasilan pendidikan yang 
dilaksanakan membutuhkan banyak faktor yang mendukung,  salah 
satu di antaranya adalah sarana dan prasarana yang tidak hanya 
memadai akan tetapi sarana yang dapat mempermudah dan 
memperkaya kreatifitas belajar pendidik dan peserta didik.  
Pada hal ini sarana dan prasarana yang di miliki oleh lembaga 
pendidikan yang di pakai melaksanakan penelitian belum lah 
memadai untuk mendukung kegiatan belajar siswa, yang akhirnya 
proses belajar yang dilakukan belum dapat menghasilkan output 
yang sesuai harapan oleh sebab itu peneliti membarikan terobosan 
baru berupa metode dan media untuk menambah dan mempermudah 
kegiatan belajar agar kiranya pada  proses belajar mengajar yang di 
lakukan dapat maksimal dan sesuai dengan apa yang di harapkan. 
d. Melakukan penggabungan teknik-teknik metode pembelajaran 
bahasa Arab  
Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan metode 
pembelajaran bahasa Arab yang menggabungkan dua metode 
pembelajaran bahasa Arab yang telah ada. Dua metode 
pembelajaran bahasa Arab tersebut adalah metode fisik total respon 
dan metode audio lingual. Pada metode fisik total respon terdapat 
tiga teknik pembelajaran, dari tiga teknik tersebut peneliti 
 


































mengadopsi dua teknik dari metode fisik total respon. Sedangkan 
sembilan teknik yang terdapat pada metode audio lingual diadopsi 
menjadi dua teknik. Dari penggabungan teknik yang terdapat pada 
metode pembelajaran bahasa Arab yang ada dimuatkan dalam 
langkah-langkah pembelajaran yang mana langkah-langkah 
pembelajaran tersebut dituangkan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
Diantara teknik-teknik dari dua metode tersebut adalah sebagai 
berikut: 
(1) Teknik-teknik pada metode respon fisik total: 
 Using commands to direct method 
 Role reversal 
 Action sequence 
(2) Teknik- teknik pada metode audio lingual 
 Memorization 
 Transformation drill 
 Backward build up 
 Quetion and answer 
 Repition drill 
 Use of minimal pairs chain drill 
 Complete the dialog single slot  
 Grammar game 
 Multiple slot substitution drill 
 


































Berdasarkan teknik-teknik yang terdapat pada dua metode 
pembelajaran bahasa Arab, maka peneliti melakukan pengembanga 
metode pembelajaran bahasa Arab dengan menggabungkan teknik-
tekni yang terdapat pada metode respon fisik total dan metode audio 
lingual. Berikut ini adalah detail dari desain pengembangan metode 
pembelajaran bahasa arab: 
(a) Backward build up (mengulang kembali) 
Dalam teknik ini, siswa diberikan stimulus berupa gambar terkait 
materi yang dipelajari dengan melihat gambar dan menyimak 
kosa kata yang diberikan oleh guru secara berulang-ulang, dan 
setelahnya adalah melafalkan kosa kata bersama-sama. 
(b) Using comands to direct method (pemberian perintah) 
Melafalkan kosa kata dengan perintah yang diberikan 
(c) Role reversal (bermaian peran) 
Bermain peran dengan media permaina ular tangga 
(d) Question and answer (tanya jawab) 








































e. Membuat angket validasi perangkat pembelajaran, angket 
respon siswa, lembar observasi aktivitas guru, dan lembar 
observasi aktivitas siswa 
(1). Membuat angket validasi RPP 
Tahap pengembangan pada produk ini dilakukan melalui 
beberapa tahapan yakni penilaian atau validasi. Validasi 
merupakan proses untuk menilai apakah rancangan produk layak 
digunakan secara rasional atau tidak dalam pembelajaran bahasa 
Arab. maka dari itu, peneliti membuat angket validasi RPP yang 
nantinya akan divalidasi oleh validator. Pada pembuatan angket 
validasi ini, peneliti membuat Perangkat pembelajaran yang 
berupa RPP yang mencakup segala kegiatan ataupun tujuan yang 
akan dicapai dalam penelitian pengembangan ini. Dalam RPP, 
telah memunculkan detail dari rancangan pengembangan metode 
pembelajaran bahasa arab serta menunjukkan secara detail pula 
bagaimana langkah-langkah kegiatan dalam menerapkan metode 
pembelajaran yang telah dikembangkan. Untuk mengetahui 
kulaitas serta kelayakan RPP, maka peneliti memvalidasikan 
rancangan RPP kepada ahli materi. Aspek yang diperhatikan 
dalam validasi RPP adalah: 
a). Ketercapaian indikator dan tujuan pembelajaran 
 Bagian dari komponen yang tercantum dalam RPP telah 
menuliskan Kompetensi Dasar (KD), ketepatan dalam 
 


































mendeskripsikan indikator yang berasal dari KD, serta kejelasan 
dari tujuan pembelajaran. 
b) Materi 
Komponen yang di validasi adalah kesesuaian materi 
dengan KD dan indikator, Sesuaianya materi dengan tingkat 
perkembangan siswa, mencerminkan pengembangan dan 
pengorganisasian materi, serta tugas yang diberikan 
mendukung peserta didik untuk memahami konsep materi 
c) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
 Komponen yang divalidasikan adalah metode 
pembelajaran yang disusun sesuai indikator, langkah 
pembelajaran berbasis student center serta jelas, logis dan 
terstruktur, langkah pembelajaran mendorong siswa untuk 
belajar secara aktif dan mandiri. 
d) Waktu 
 Kesesuaian alokasi waktu pada setiap kegiatan 
pembelajaran (kegiatan pendahuluan, inti, penutup) 
e).  Metode pembelajaran 
   Komponen yang divalidasikan adalah metode 
pembelajaran yang memberikan peluang kepada siswa 
untuk belajar secara mandiri, mengembangkan sikap sosial, 
memberikan kesempatan untuk berkreasi dalam 
 


































menyelesaikan materi bahasa arab yang diberikan dan 
meningkatkan keberanian siswa untuk terampil berbicara 
f). Bahasa 
  Penggunaan bahasa dalam RPP menggunakan kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar serta tidak ambigu. 
(2). Membuat angket respon siswa 
Pada bagian angket respon siswa ini, dinilai sangat penting 
karena pada angket iniliah siswa dapat memberi respon 
bagaimana metode pembelajaran bahasa arab yang telah 
dikembangkan. Dan apakah metode pembelajaran bahasa Arab 
yang dikembangkan sudah efektif untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran.  
(3). Membuat lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa 
Untuk mengetahui seberapa jauh keterlaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran bahasa 
arab, maka peneliti menyususn lembar observasi aktivitas. 
Lembar observasi ini terdiri dari lembar observasi aktivitas guru 
dan lembar observasi aktivitas siswa. 
 Lembar observasi aktivitas guru ini dumaksudkan untuk 
mengetahui segala aktivitas yang dilakukan oleh guru selama 
proses pembelajaran berlangsung. lembar observasi guru ini akan 
membantu mengetahui apakah aktivitas yang dilakukan oleh guru 
telah mengimplementasikan dengan baik RPP yang telah 
 


































didesain. Selain meyusun lembar observasi untuk aktivitas guru, 
peneliti juga menyusun lembar observasi aktivitas siswa. Lembar 
observasi aktivitas siswa ini digunakan untuk melakukan 
pengamatan kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik selama 
proses kegiatan berlangsung.  
(4). Hasil Validasi 
Adapun rincian dari hasil validasi RPP adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.3 






1 2 3 4 5 
Ketercapaian Indikator dan Tujuan Pembelajaran 
1 
Menuliskan Kompetensi Dasar (KD) sesuai 
kebutuhan dengan lengkap 
   √  
2 
Ketepatan penjabaran indikator yang diturunkan 
dari kompetensi dasar 
   √  
3 
Kejelasan tujuan pembelajaran yang diturunkan dari 
indikator 
   √  
Materi 
1 Kesesuaian materi dengan KD dan indikator    √  
2 
Kebenaran konsep yang ditulis, dihubungkan 
dengan ketercapaian indikator 
  √   
3 
Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 
siswa 
   √  
4 
Mencerminkan pengembangan dan 
pengorganisasian materi pembelajaran 
   √  
5 Tugas mendukung konsep    √  
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1 
Strategi pembelajaran yang disusun sesuai dengan 
indikator 
   √  
 



































Langkah-langkah pembelajaran berbasis student 
center ditulis lengkap dalam RPP 
   √  
3 
Langkah-langkah pembelajaran memuat urutan 
kegiatan pembelajaran yang logis 
   √  
4 
Langkah-langkah pembelajaran memuat dengan 
jelas peran guru dan peran siswa 
   √  
5 
Langkah-langkah pembelajaran mendorong siswa 
untuk belajar secara mandiri 
   √  
Waktu 
1 
Pembagian waktu disetiap kegiatan/langkah 
dinyatakan dengan jelas 
   √  
2 Kesesuaian waktu disetiap langkah/kegiatan    √  
Metode Pembelajaran 
1 
Memberikan stimulus siswa dengan melafalkan 
kosa kata 
   √  
2 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengulang kembali kosa kata yang dilafalkan 
   √  
3 
Memberikan perintah kepada siswa sesuai dengan 
tindakan 
   √  
4 
Memberikan waktu kepada siswa untuk bermain 
peran dengan media ular tangga 
   √  
5 
Memberikan siswa pertanyaan sesuai dengan materi 
yang diberikan (tanya jawab) 
   √  
Bahasa 
1 
Menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
   √  
2 Ketepatan struktur kalimat    √  
























































1 2 3 4 5 
Ketercapaian Indikator dan Tujuan Pembelajaran 
1 
Menuliskan Kompetensi Dasar (KD) sesuai 
kebutuhan dengan lengkap 
   √  
2 
Ketepatan penjabaran indikator yang diturunkan 
dari kompetensi dasar 
  √   
3 
Kejelasan tujuan pembelajaran yang diturunkan dari 
indikator 
  √   
Materi 
1 Kesesuaian materi dengan KD dan indikator    √  
2 
Kebenaran konsep yang ditulis, dihubungkan 
dengan ketercapaian indikator 
   √  
3 
Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 
siswa 
   √  
4 
Mencerminkan pengembangan dan 
pengorganisasian materi pembelajaran 
   √  
5 Tugas mendukung konsep    √  
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1 
Strategi pembelajaran yang disusun sesuai dengan 
indikator 
   √  
2 
Langkah-langkah pembelajaran berbasis student 
center ditulis lengkap dalam RPP 
   √  
3 
Langkah-langkah pembelajaran memuat urutan 
kegiatan pembelajaran yang logis 
   √  
4 
Langkah-langkah pembelajaran memuat dengan 
jelas peran guru dan peran siswa 
   √  
5 
Langkah-langkah pembelajaran mendorong siswa 
untuk belajar secara mandiri 
   √  
Waktu 
1 
Pembagian waktu disetiap kegiatan/langkah 
dinyatakan dengan jelas 
   √  
2 Kesesuaian waktu disetiap langkah/kegiatan    √  
Metode Pembelajaran 
1 
Memberikan stimulus siswa dengan melafalkan 
kosa kata 
   √  
 



































Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengulang kembali kosa kata yang dilafalkan 
   √  
3 
Memberikan perintah kepada siswa sesuai dengan 
tindakan 
   √  
4 
Memberikan waktu kepada siswa untuk bermain 
peran dengan media ular tangga 
   √  
5 
Memberikan siswa pertanyaan sesuai dengan materi 
yang diberikan (tanya jawab) 
   √  
Bahasa 
1 
Menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
   √  
2 Ketepatan struktur kalimat    √  








 Predikat (B) 
 
 
Berdasarkan hasil validasi pertama dan kedua tersebut 
menunjukkan bahwa desain RPP dapat digunakan dengan sedikit 
revisi. Dan hasil validasi tersebut yang diperoleh dari validator I 
dan validator II dapat digunakan dengan melakukan sedikit 














































Saran Revisi RPP Oleh Validator 
 
Validator Saran Perbaikan 
Validator 1 1. Kurangnnya kejelasan 
dalam Kebenaran 



























1.1  Memperbaiki 
penjabar indikator 
sesuai dengan 









Setelah dilakukan perbaikan terhadap RPP, kemudian RPP 
divalidasikan kembali kepada validator untuk mendapatkan 
persetujuan kelayakan RPP sehingga RPP bisa digunakan. Setelah 
peneliti memvalidasikan RPP, kemudian validator telah 







































a. Implementasi metode pembelajaran bahasa Arab yang telah 
dikembangkan 
Setelah produk hasil pengembangan metode pembelajaran 
divalidasi oleh validator, hasil pengembangan direvisi sesuai 
dengan saran validator maka tahap selanjutnya adalah 
implementasi metode pembelajaran yang telah dikembangkan. 
Tujuan dari implementasi ini adalah untuk mengetahui keefektifan 
dari produk pengembangan. 
Implementasi dari pengembangan metode pembelajaran 
bahasa arab diujicobakan 9 siswa kelas II Madarsah Ibtidaiyah 
Bilingual Al Hikmah dan selama uji coba tersebut peneliti 
mengamati dan mencatat hal-hal apa saja yang harus diperbaiki. 
Kegiatan ujicoba ini dilaksanakan pada tanggal 29 Juni 2020. Dan 
pada ujicoba ini juga peneliti berperan sebagai pendidik. 
Pada kegiatan implementasi metode pembelajaran bahasa 















































1. Menyiapkan siswa baik fisik dan psikis 
dengan mengucapkan salam dan 
mengecek presensi siswa 
2. Guru memulai kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa bersama siswa 
3. Memberikan motivasi siswa tentang 
pentingnya memahami benda dan 
ruangan  yang ada disekitar rumah 
Contoh : ruang tamu, kamar mandi, 
televisi, pintu 
4. Memberikan pertanyaan untuk 
mendorong rasa ingin tahu dan berfikir 
kritis, siswa diajak memecahkan 
masalah dalam memahami fungsi dan 
manfaat benda dan ruangan yang ada di 
dalam rumah 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai  




1.  Guru mengenalkan benda-benda dan 
ruangan yang ada dirumah melalui gambar 
2.Guru  melafalkan  bunyi mufradat  yang 
terkait dengan benda dan ruangan melalui 
gambar 
3. Guru mengulang kembali kosa kata yang 
di lafalkan dengan berulang-ulang 
4.  Guru menjelaskan makna  kosa kata yang 
di lafalkan  
5. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya 
6. Guru memberikan perintah dengan 
melafalkan  mufradat  dan menunjukkan  
gambar terkait topik 
 


































( األدوات في البيت/ البيت وما فيه  ) 
7. Guru memberikan perintah kepada siswa 
untuk maju 
8. Guru memberikan tugas   terstruktur   
9. Guru menyiapkan media pembelajaran 
berupa permainan ular  tangga  
10. Guru menunjuk 2-4  siswa  untuk maju  
11. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk membuat kesimpulan dari 
bermain peran  
12. Guru memberi pertanyaan sesuai 




1. Guru membuat kesimpulan materi yang 
telah dipelajari bersama 
2. Guru mengevaluasi hasil belajar siswa 
dengan memberikan umpan berupa 
pertanyaan 
3. Guru melakukan tindak lanjut dengan 
memberikan tugas individu berupa 
melafalkan dan menghafalkan  kosa kata 
dengan baik dan benar sesuai dengan topik 
4. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya dan 
Mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar dan 
mengingatkan materi selanjutnya 
5. Mengakhiri pembelajaran dengan berdoa 
bersama dan mengucapkan salam. 
 
b. Hasil belajar dan keterampilan berbicara siswa 
 Efektifnya metode pembelajaran bahasa arab yang 
dikembangkan bisa dinilai melalui hasil belajar siswa serta 
peningkatan keterampilan. Pengukuran hasil belajar siswa dilakukan 
oleh peneliti setelah melakukan kegiatan implementasi atau uji coba 
dengan menerapkan metode pembelajaran bahasa Arab yang telah 
 


































dikembangkan. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes unjuk kerja (tes lisan) dan tes portofolio (tes tulis). Tes 
unjuk kerja (tes lisan) digunakan untuk mengukur keterampilan 
berbicarasiswa dan tes portofolio (tes tulis) digunakan untuk 
menyelesaikan materi bahasa arab yang telah dipelajari. 
 Penilaian yang dilakukan untuk memberikan nilai kepada 
siswa dengan memberikan angka terendah 1 dan angka tertinggi 4. 
Adapun data hasil belajar siswa sebelum dan setelah diterapkannya 
metode pembelajaran bahasa arab ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Data Pre-Test kemampuan berbicara siswa kelas II 
No 
Nama 
Aspek yang dinilai 
Skor 
Kelancaran   Intonasi  
1 A 2 2 4 
2 B 3 4 7 
3 C 2 3 5 
4 D 3 4 7 
5 E 2 3 6 
6 F 3 4 7 
7 G 2 3 6 
8 H 3 4 7 
9 I 3 3 6 



























































































































Data Post-Test keterampian berbicara siswa kelas II 
 
No Nama 
Aspek yang dinilai 
Skor 
Kelancaran  Intonasi 
1 A 4 5 9 
2 B 3 5 8 
3 C 4 4 8 
4 D 4 5 9 
5 E  4 5 9 
6 F 3 4 7 
7 G 3 5 8 
8 H 4 4 8 
9 I 4 5 9 






































c. Analisis hasil belajar siswa 
 Analisis hasil belajar dan peningkatan keterampilan 
berargumentasi dilakukan dengan menerapkan rumus: 
P (Prosentase) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
Tabel 4.10 
Kriteria Kefektifan Strategi Pembelajaran 
Prosentase Ketuntasan Kriteria 
≥ 80 Sangat baik 
71 – 80 Baik 
61 – 70 Cukup baik 
50 – 60 Kurang baik 
≤ 50 Tidak baik 
 
Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa skor dari pre-test adalah 
53 dengan skor maksimal 81. dengan demikian, dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus P = 
53
81
 x 100% = 65,43%, sesuai dengan 
tabel pada 3.3 menunjukkan bahwa pre-test dikategorikan cukup, 
akan tetapi masih memerlukan peningkatan. selanjutnya pada tabel  
4.9  menunjukkan bahwa skor dari post-test menunjukkan skor 75 
dengan skor maksimal 81 dan dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus P = 
75
81
 x 100% = 92,59% yang disesuaikan dengan tabel 3.3 
menunjukkan bahwa hasil belajarnya sangat baik. 
Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar siswa dalam aspek kognitif maupun psikomorik kelas 
II MI semester II dalam kegiatan belajar mengajar yang menerapkan 
 


































metode pembelajaran bahasa Arab yang telah dikembangkan 
mengalami peningkatan. oleh karena itu, metode pembelajaran yang 
dikembangkan ini dapat dikategorikan sebagai metode  
pembelajaran yang efektif.  
d. Respon siswa 
 Untuk mengetahui seberapa besar respon siswa maka dapat 
dilihat melalui angket siswa yang dibagikan setelah dilakukan uji 
coba. Adapun hasil respon siswa terhadap pembelajaran bahasa arab 
dengan menerapkan metode pembelajaran yang telah dikembangkan 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.11 






1. Saya tidak merasa terbebani dalam 
mengikuti pembelajaran Bahasa arab 
terkait materi البيت وما فيه 
100% 0% Positif 
2. Metode pembelajaran bahasa arab 
membuat saya semakin tertarik untuk 
belajar 
80% 20% Positif 
3. Metode pembelajaran bahasa arab 
mampu menghilangkan rasa bosan saat 
belajar 
80% 20% Positif 
4. Pembelajaran bahasa arab terkait 
materiالبيت وما فيهmerupakan hal yang 
baru bagi saya dengan desain 
pembelajaran yang menyenangkan 
sehingga saya tidak merasah jenuh dan 
menambah pengalaman bagi saya 
100% 0% Positif 
5. Metode pembelajaran membuat saya 
lebih aktif ketika proses pembelajaran 
90% 10% Positif 
6. Pembelajaran البيت وما فيه ini dapat 
menambah keingintahuan saya terhadap 
benda-benda yang ada di rumah 
100% 0% Positif 
 


































7. Saya termotivasi belajar setelah 
diterapkannya pembelajaran Bahasa 
arab terkait materi البيت وما فيه 
80% 20% Positif 
9. Pembelajaran Bahasa arab terkait materi 
فيه البيت وما  dapat melatih saya dalam 
melafalkan dan menghafalkan benda-
benda yang ada di rumah 
80% 20% Positif 
10. Saya merasa senang dengan 
pembelajaran Bahasa arab terkait materi 
 telah dilaksanakan sehingga البيت وما فيه
saya dapat melafalkan kosa kata dengan 
baik dan benar 
90% 10% Positif 
11. Pembelajaran Bahasa arab terkait materi 
 yang dilakukan sangatالبيت وما فيه
menarik sehingga saya dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara  
100% 0% Positif 





Berdasarkan pemaparan data hasil pada tabel 4.7 diatas 
menunjukkan bahwa prosentase mencapai >80% dengan kategori 
positif. berdasarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran bahasa Arab yang telah dikembangkan 
mendapatkan respon yang positif dimana siswa merasa 
pembelajarannya menyenangkan dan juga mampu mendorong  
untuk belajar secara mandiri dan juga meningkatkan keterampilan 
berbicara  siswa.   
e. Observasi aktivitas guru dan siswa 
 Selama Proses pembelajaran, seluruh aktivitas guru berada 
dalam pengawasan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 
Jumblah presentase (%) respon siswa  
Jumlah data : Banyak Data =  Presentase (%) 
=    100%  +  80% + 80% + 100% + 90% + 100% + 80% + 80% + 80% + 
90% + 100%  : 11 
=     980%  :  11  =  89% 
 


































bagaimana proses pembelajaran yang menerapkan metode 
pembelajaran yang telah dikembangkan. berikut ini adalah rincian 
dari hasil observasi aktivitas guru. 
Tabel 4.12 
Data Hasil Observasi Aktivitas Guru 
 
No Aspek yang diamati 
Skala 
Penilaian 
Kegiatan Pendahuluan 4 3 2 1 
1 Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran 
√    
2 Memberikan motivasi kepada siswa √    
3 Melakukan apersepsi √    
4 Menyampaikan tujuan dan rangkaian kegiatan 
pembelajaran 
√    
Kegiatan inti     
1 Review: guru memebrikan pemanasan dengan 
mengulang materi pembeajaran yang telah 
dipelajari 
√    
2 Introduction new vocabularies: guru mengenalkan 
kosa kata baru dengan memberikan stimulus 
melalui media gambar 
√    
3 Bacward build up: guru mengulang kosa kata 
yang telah dilafalkan secara bersama-sama 
√    
4 Giving command: guru memberikan perintah 
kepada siswa untuk  mencocokkan  gambar sesuai 
dengan bunyi mufradat 
 √   
5 Role reversal: Guru menunjuk 2-4  siswa  untuk 
maju dan beramain peran dengan media ular 
tangga 
 
√    
6 Qusetin and answer: guru memberikan 
pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari 
 √   
Kegiatan penutup     
1 Mengevaluasi dan membuat kesimpulan secara 
bersama dengan meminta kepada satu, dua, atau 
√    
 


































tiga siswa maju dan mengambil atau menunjuk 
gambar yang disebutkan guru 
2 Pemberian tugas sebagai kegiatan tindak lanjut  √   
3 Menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran selanjutnya. 





Observasi ini bukan hanya meliputi aktivitas guru saja, akan  
 
Selain observasi aktivitas guru, terdapat observasi aktivitas 
siswa.  Observasi aktivitas ini digunakan untuk melakukan 
pengamatan kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama proses 









1-10 11-20 21-30 31-40 41-50 51-60 61-70 
Alfin  1   4 5  7 
Dewo    3   8 
Enjel   2 3   6  
Ilmi  1   4   7 
Jifana    3  5   
Okta   2  4  6  
Rara 1  3    7 
Raihan    3   8 
Zahra 1 2   5 6  
 
 
Jumblah presentase (%) observasi aktifitas guru  
Skor perolehan  : skor  maximal =  Presentase (%) 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 =   
49
52
 x 100 = 94,2% 
 
 


































Kategori Pengamatan Pada Siswa 
1. Mendengarkan / memperhatikan penjelasan guru 
2. Mendengarkan  dan melafakan bunyi  
3. Melafalkan  bunyi mufradat berdasarkan gambar 
4. Menyimak pertanyaan guru dan menjawab 
5. Melakukan kegiatan sesuai dengan perintah 
6. Berdiskusi, bertanya, menyampaikan argumentasi kepada 
teman atau guru. 
7. Menjawab pertanyaan guru secara lisan 
8. perilaku yang kurang relevan dengan proses pembelajaran 
(bersendagurau, percakapan diluar mteri pelajaran, berlari-
larian). 
 Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
siswa memiliki aktivitas yang positif selama proses pembelajaran 
berlangsung. hal ini terlihat pada data diatas, bahwa siswa yang 
memiliki aktivitas kurang sesuai hanya ditunjukkan oleh dua siswa 
pada menit ke-61-70. Oleh karena itu, aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran bisa dikatakan baik. 
5. Evaluasi 
Dalam proses evaluasi ini, terdapat sedikit kekurangan terhadap 
implementasi metode pembelajaran yang telah dikembangkan ketika 
dipraktekkan di lapangan. Tahapan evaluasi ini dilakukan berkolaborasi 
antara peneliti dengan guru kelas II yang mengajar mata pelajaran 
bahasa arab di MI Bilingual Al Hikmah. Hasil dari evaluasi adalah 
sebagai berikut : 
 


































a. Pengembangan metode pembelajaran bahasa arab sangat terstruktur 
sehingga dapat diterapkan dengan baik dan mampu meningkatkan 
motivasi siswa untuk belajar bahasa arab. 
b. Pengembangan metode pembelajaran dapat meningkatkan dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara. 
c. Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa siswa yang belum mampu 
untuk fokus mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan 
metode pembelajaran bahasa arab yang telah dikembangkan. 
d. Secara keseluruhan, pengembangan metode pembelajaran bahasa 










































Berdasarkan proses pengembangan metode pembelajaran bahasa 
arab untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa serta hasil validasi 
dan implementasi, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Desain metode pembelajaran bahasa Arab yang dikembangkan untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa meliputi: (1) tujuan 
pembelajaran yang terdiri atas (a) kompetensi inti, (b) kompetensi dasar, 
(c) indikator. (2) materi pembelajaran, (3) kegiatan pembelajaran, (4) 
sumber dan media pembelajaran, (4) evaluasi. Tujuan pembelajaran ini 
dimaksudkan untuk memberikan orientasi kepada siswa dalam 
menguasai materi bahasa Arab. Kegiatan pembelajaran  dikembangkan 
melalui empat tahap yaitu tahap mengulang kembali, pemberian 
perintah, bertukar peran dan tanya jawab. Sumber belajar siswa berupa 
buku pegangan siswa. Media pembelajaran berupa gambar sesuai 
dengan materi dan media ular tangga. Dan evaluasi terdiri atas evaluasi 
proses dan hasil pembelajaran dalam bentuk tes lisan. 
2. Implementasi metode pembelajaran yang dikembangkan diuji cobakan 
pada kelas II yang berjumlah 9 siswa. Setelah dilakukan ujicoba, 
ditemukan bahwa metode pembelajaran bahasa Arab yang 
dikembangkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara. Dengan 
demikian metode metode pembelajaran yang dikembangkan layak 
 


































untuk diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al Hikmah. Hal 
tersebut dapat dilihat bahwa terdapat peningkatakan nilai sebelum dan 
sesudah digunakan metode pembelajaran yang dikembangkan. nilai 
hasil pretest menunjukkan prosentase 65,43% dan posttest 
menunjukkan prosentase 92,59%. 
3. Analisis hasil belajar siswa setelah diimplementasikan metode 
pembelajaran yang dikembangkan di Madrasah Ibtidaiyah Bilingual Al 
Hikmah, menyatakan bahwa metode pembelajaran yang dikembangkan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peninkatkan keterampilan 
berbicara siswa. Selain itu metode pembelajaran yang dikembangkan 
mengidentifikasi bahwa metode pemebelajaran ini lebih efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa dibandingkan dengan 
metode pembelajaran yang digunakan dan pembelajaran yang biasa 
dilakukan oleh guru selama ini 
B. Saran 
Dalam pengembangan metode pembelajaran bahasa arab ini masih 
banyak kekurangan, untuk itu peneliti memberikan saran demi sempurnanya 
produk penelitian ini, adapun saran terhadap produk yang dikembangakn 
adalah: 
1. Bagi Kepala Madrasah 
Hasil penelitian ini, untuk dijadikan acuan dalam membuat 
kebijakan tentang peningkatan kualitas madrasah 
 
 


































2. Bagi Guru Bahasa  Arab 
Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada guru bahasa arab 
untuk mengadakan inovasi pembelajaran dengan mengimplementasikan 
metode pembelajaran hasil pengembangan ini sesuai dengan situasi dan 
kondisi 
3. Bagi Siswa  
Siswa diharapkan lebih aktif dalam pembelajaran bahasa arab dan 
lebih berani untuk mencoba sehingga dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara 
4. Bagi Peneliti Lain 
a. Pengembangan metode pembelajaran bahasa arab untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa perlu ditindak lanjuti 
dengan menyebar luaskan ke madrasah-madrasah tingkat kecamatan 
maupun kabupaten, sehingga proses pengembangannya bisa 
menggunakan uji terbatas dan uji luas serta hasil pengembangan 
metode pembelajaran bahasa arab dapat lebih baik 
b. Produk pengembangan ini hanya terbatas pada mata pelajaran 
tertentu yaitu mata pelajaran bahasa arab materi rumah dan benda-
benda yang ada didalamnnya. Selain itu, produk pengembangan ini 
juga hanya di implementasikan untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa kelas II yang ada di tingkat madrasah 
ibtidaiyyah.Oleh sebab itu, perlu diadakan pengembangan lebih 
lanjut terkait implementasi metode pembelajaran dengan 
 


































memperhatikan kondisi dan karakteristik siswa. 
Pengimplementasian dari produk pengembangan ini juga diharapkan 
akan mampu meningkatkan keterampilan-keterampilan yang 
dimiliki oleh siswa dan bukan hanya sebatas pada peningkatan 
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